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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

             PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

PENJELASAN COACH  

TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 

 

Nama Peserta  : NI PUTU ARY PARMINI, S.KM 

Instansi : BIDDOKKES POLDA BALI 

Jabatan  : PS. KASUBBAGRENMIN  

Tempat aktualisasi : BIDDOKKES POLDA BALI  

 

Saya menilai peserta Pelatihan Struktural, tersebut; 

 

Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu / Tidak Mampu 

 

Melaksanakan aktualisasi substansi mata Pelatihan Struktural dalam 

menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai berikut: 

 

1. Kesesuaian millestone dan implementasi tergambar jelas 

2. Capaian sudah 100% 

3. Out put sudah tersedia 

4. Siap untuk diseminarkan 
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PENJELASAN COACH PEMILIHAN MATA PELATIHAN PILIHAN 

 

Nama Peserta  : NI PUTU ARY PARMINI, S.KM 

Nosis  : 20250207030769 

Instansi : BIDDOKKES POLDA BALI 

Nama Coach           : AKBP ENDANG SRIYANI, SH., MAP. 

Judul Aksi 

Perubahan 

Mata 

Pelatihan 

Jalur 

Pembe 

lajaran 

 

Hubungan Dengan Aksi Perubahan 

Sumber 

Pembela 

jaran 

1 2 3 4 5 

Sistem 

Barcode 

Daftar 

Inventaris 

Ruangan 

(SICODDIR) 

di 

Biddokkes 

Polda Bali 

Digital Skill 

 Dalam  

Penyusunan 

Kebijakan 

Belajar 

Mandiri 

Digital skill (keterampilan digital) meliputi  

kemampuan untuk mengakses, mengelola, 

menganalisis, dan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) secara efektif.  

Merupakan elemen kunci dalam membentuk 

kebijakan yang adaptif, responsif, dan inovatif. 

Kepemimpinan pada era digital dimana pemimpin 

yang memiliki kesadaran (awareness) digital 

dalam menjalankan perilaku kepemimpinannya 

melalui proses kolaborasi, inovasi dan 

komunikasi dengan seluruh lini organisasi. 

 

Materi 

pilihan  

pada 

PKP 

Angkatan 

XIII T.A. 

2025 

Self 

Resilience:K

etahanan 

Leader 

mengelola 

stress 

Belajar 

Mandiri 

Self resilience atau ketahanan diri adalah 

kemampuan seorang pemimpin untuk bangkit 

dari tekanan, menghadapi tantangan dengan 

tenang, serta mempertahankan keseimbangan 

emosi dan kognitif dalam situasi sulit. Ketahanan 

diri memungkinkan leader tetap efektif dalam 

tekanan, menjaga arah perubahan, serta 

menjadi contoh ketangguhan bagi timnya. 

Materi 

pilihan  

pada 

PKP 

Angkatan 

XIII T.A. 

2025 

 Kesetaraan 

Gender dan 

Inklusi Sosial 

 Kesetaraan gender dan inklusi sosial (GEDSI) 

merupakan prinsip dasar yang memastikan 

bahwa setiap individu, tanpa memandang jenis 

kelamin, latar belakang sosial, disabilitas, atau 

identitas lainnya, memiliki akses dan kesempatan 

yang sama untuk berpartisipasi, berkontribusi, 

dan mendapatkan manfaat dari setiap proses 

perubahan. Integrasi prinsip GEDSI dalam aksi 

perubahan selain meningkatkan kualitas dan 

Materi 

pilihan  

pada 

PKP 

Angkatan 

XIII T.A. 

2025 
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efektivitas kepemimpinan, tetapi juga menjadi 

bagian dari upaya menciptakan lingkungan kerja 

dan pelayanan publik yang lebih adil, adaptif, dan 

manusiawi. 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

          PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

PENJELASAN MENTOR 

TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 

 

Nama Peserta  : NI PUTU ARY PARMINI, S.KM 

Instansi : BIDDOKKES POLDA BALI 

Jabatan  : PS. KASUBBAGRENMIN  

Tempat aktualisasi : BIDDOKKES POLDA BALI  

 

Saya menilai peserta Pelatihan Struktural, tersebut; 

 

Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu / Tidak Mampu 

 

Melaksanakan aktualisasi substansi mata Pelatihan Struktural dalam 

menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Seluruh capaian hasil perubahan mampu diwujudkan sesuai dengan 

rencana perubahan yang telah ditetapkan, didukung dengan bukti-bukti yang 

relevan dan valid; 

2. Mampu menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan kinerja serta melakukan 

pengambilan keputusan dalam pelaksanaan aksi perubahan; 

3. Aksi perubahan yang dilaksanakan sangat bermanfaat bagi penyelesaian 

permasalahan organisasi; 

4. Rencana tindak lanjut aksi perubahan didukung oleh mentor, diinformasikan 

pada stakeholder, dan memperoleh dukungan dari seluruh stakeholder; 

5. Mampu melaksanakan seluruh strategi pengembangan kompetensi untuk 

mencapai tujuan aksi perubahan; 

6. Mampu memanfaatkan secara optimal dan tepat mata pelatihan pilihan yang 

diikuti. 

 

 

 

 

 

 

 

Denpasar,     26 Juni  2025 

MENTOR 

 

dr. I GST BAGUS WIRADINATA 

PEMBINA TK I NIP 197111042005011003 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur action leader panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 

berkat kasih dan karuniaNya, sehingga dapat menyusun laporan hasil  aksi perubahan 

dalam rangka mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) Polri Angkatan 

XIII T.A. 2025 yang diselenggarakan oleh Pusdikmin Lemdiklat Polri Jalan Gede Bage 

No. 157 Bandung dengan judul aksi perubahan  “SISTEM BARCODE DAFTAR 

INVENTARIS RUANGAN (SICODDIR) DI BIDDOKKES POLDA BALI” 

Action Leader menyadari dalam penulisan masih kurang dari kesempurnaan 

karena keterbatasan kemampuan, waktu dan materi dalam menuangkan gagasan 

bagi pembaca sehingga saran, kritik dan masukan yang bersifat membangun sangat 

diharapkan. Pada kesempatan ini Action Leader menyampaikan terimakasih kepada:  

1. Kombes Pol dr. Komang Nurada Mahardana, Sp. THT-KL, selaku Kabiddokkes 

Polda Bali yang telah memberikan kesempatan dan izin untuk mengikuti 

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP); 

2. Kombes Pol. Ruli Agus Pramono, S.I.K., selaku Kapusdikmin Lemdiklat Polri 

yang telah memberikan kesempatan dan memfasilitasi dalam mengikuti PKP 

Polri TA 2025; 

3. AKBP Henny Purwanti, S.I.K., M.Si., selaku Wakapusdikmin dan Kabag Diklat 

Pusdikmin Lemdiklat Polri; 

4. AKBP Rachmat Kurniawan, S.S., S.H., M.H.,M.A.P., selaku Kabag Gadik 

Pusdikmin Lemdiklat Polri; 

5. AKBP Fitri Syofiani, S.H., M.M.Pd., selaku Kabag Diklat Pusdikmin Lemdiklat 

Polri; 

6. AKBP Endang Sriyani, S.H., MAP., selaku Kabag Binsis Pusdikmin Lemdiklat 

Polri sekaligus Coach yang telah memberikan masukan, dukungan dan 

persetujuan dalam penyusunan Laporan Hasil Aksi Perubahan; 

7. Pembina TK I dr. I Gusti Bagus Wiradinata., selaku Kasubbidkespol Biddokkes 

Polda Bali sekaligus mentor action leader yang selalu memberikan dukungan 

dan arahan selama action leader mengikuti Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas (PKP) TA 2025; 

8. Para Gadik dan Patun di lingkungan Pusdikmin Lemdiklat Polri yang telah 
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memberikan pengetahuan dan bimbingan selama mengikuti  Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas (PKP) TA 2025;  

9. Orang tua dan keluarga tercinta yang telah mendukung selama action leader 

mengikuti  Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) TA 2025; 

10. Rekan – rekan pada Tim Efektif atas segala dukungan, saran dan masukannya 

sehingga rancangan aksi perubahan ini dapat selesai dengan baik. 

11. Rekan-rekan Biddokkes Polda Bali yang telah mensupport action leader 

selama melaksanakan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) TA 2025. 

12. Rekan-rekan peserta PKP Angkatan XII dan  XIII T.A. 2025 yang telah 

memberikan dukungan dan bantuan selama melaksanakan Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas (PKP). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

1. Deskripsi Umum 

Bidang Kedokteran dan Kesehatan yang selanjutnya disingkat 

Biddokkes adalah unsur pendukung pada tingkat Polda yang berada 

dibawah Kapolda. Berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 tentang Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja Satuan Organisasi Kepolisian Daerah Biddokkes bertugas 

menyelenggarakan pembinaan kedokteran dan kesehatan Polri yang 

meliputi kedokteran kepolisian, kesehatan kepolisian, rumah sakit dan 

poliklinik. Dalam melaksanakan tugasnya, Biddokkes menyelenggarakan 

fungsi:  

a. penyusunan rencana kerja dan anggaran, pengelolaan dan 

pembinaan manajemen personel dan logistik, administrasi dan 

ketatausahaan, serta pengelolaan keuangan;  

b. pembinaan kedokteran forensik, identifikasi korban bencana (DVI), 

dan kesehatan keamanan dan ketertiban masyarakat;  

c. pembinaan kesehatan kesamaptaan, pelayanan kesehatan, dan 

materiil fasilitas kesehatan;  

d. pelaksanaan kegiatan kedokteran dan kesehatan kepolisian;   

e. pembinaan dan pelayanan Kesehatan di Rumkit Bhayangkara dan 

Poliklinik di jajaran Polda; 

f. pengumpulan dan pengolahan data, serta penyajian informasi dan 

dokumentasi program kegiatan Biddokkes. 

Sebagai seorang ASN action leader menjalankan tugas dan fungsi di 

Subbagrenmin Biddokkes Polda Bali sebagai PS. Kasubbagrenmin 

Biddokkes Polda Bali. Subbagrenmin Biddokkes polda Bali memiliki tugas 

pokok dan fungsi sebagai berikut :  

a. penyusunan dokumen perencanaan dan anggaran antara lain 

Renstra, Rancangan Renja, Renja, RKA-K/L, DIPA, Perjanjian 

Kinerja, LKIP, LRA, SMAP, IKU dan IKK, Hibah, evaluasi kinerja, 

pelaksanaan RBP, PID dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
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(SPIP) Satker serta mengarahkan dan mengawasi pelaksanaan 

kegiatan dan anggaran;  

b. pemeliharaan perawatan dan administrasi personel;  

c. pemeliharaan, perawatan dan administrasi logistik serta penyusunan 

laporan SIMAK-BMN;  

d. pelayanan fungsi keuangan yang meliputi pembiayaan, 

pengendalian, pembukuan, akuntansi, dan penyusunan laporan SAI 

serta pertanggungjawaban keuangan; dan  

e. pengelolaan dan pelayanan ketatausahaan dan urusan dalam. 

 

 

Gambar11.1. Striktur Organisasi Biddokks Polda Bali 

 

 

Gambar21.2. Struktur Organisasi Subbagrenmin 
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Dalam pelaksanaan tugas, PS. Kasubbagrenmin  dibantu oleh 

a. Kaur Perencanaan 

b. Kaur Administrasi dan Tata Usaha 

c. Kaur Keuangan 

d. Pamin 7 (tujuh) orang  

e. Bamin/PNS Gol II 12 (dua belas) orang 

 

2. Masalah Aktual 

Berdasarkan uraian tugas diatas maka salah satu tugas action leader 

adalah pemeliharaan, perawatan dan administrasi logistik, pelayanan 

administrasi, ketatausahaan dan urusan dalam. Dalam melaksanakan 

tupoksi PS. Kasubbagrenmin, khususnya di Ur Administrasi dan Tata 

Usaha (Urmintu) diantaranya adalah terkait administrasi kepegawaian, 

persuratan dan data inventaris kantor, dimana   beberapa permasalahan 

antara lain: 

1. Pendataan barang inventaris ruangan  belum menggunakan system 

digital: 

a. Data inventaris barang hanya ada  dalam aplikasi SAKTI; 

b. Data inventaris barang masih tergabung secara keseluruhan 

belum dikelompokkan berdasarkan penempatan di ruangan 

sehingga menyulitkan pada saat pengecekan barang; 

c. Tidak semua ruang perkantoran memiliki daftar inventaris 

ruangan (DIR) 

d. Daftar inventaris ruangan (DIR) masih dibuat secara manual dan 

belum diperbaharui secara berkala 
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Gambar 1.3   Daftar Inventaris  Biddokkes  Polda Bali 

 

2. Belum terupdatenya kelengkapan data personel dalam aplikasi SIPP. 

Data  personel belum terinput  lengkap dalam aplikasi SIPP yang  

mengakibatkan keterlambatan dalam pemenuhan hak pegawai 

seperti keterlambatan pengusulan kenaikan gaji berkala. 
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Gambar 1.4  Data Aplikasi SIPP 

3. Belum semua surat diarsipkan secara digital dan penulisan surat 

dinas masih tidak sesuai dengan template tata naskah dinas 

Pencatataan naskah dinas pada Subbagrenmin Biddokkes  

Polda Bali masih dilakukan secara manual dan tidak sesuai dengan 

tata naskah dinas sehingga: 

a. Pencatatan surat yang masuk dan surat keluar tidak ditulis 

secara lengkap. 

b. Proses pencarian arsip yang membutuhkan waktu yang lama 

c. Pada saat pengambilan arsip, seringkali lupa di kembalikan ke 

dalam teka arsip 

d. Sering revisi pembuatan surat 
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  Berdasarkan data dan gambaran kondisi tersebut diatas, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan dalam kegiatan penyelenggaraan 

administrasi dan tata usaha sebagai berikut : 

 

Table 1.1  Kondisi Saat Ini Dan Yang Diharapkan Dalam Penyajian 
Informasi 

NO KONDISI SAAT INI KONDISI YANG DIHARAPKAN 

1. Pendataan barang inventaris 

ruangan belum menggunakan 

system digital  

Pendataan barang inventaris 

ruangan dilakukan secara digital 

2 Belum terupdatenya 

kelengkapan data personel 

dalam aplikasi SIPP. 

Terupdatenya kelengkapan data 

personel dalam aplikasi SIPP  

3 Belum semua surat diarsipkan 

secara digital dan penulisan 

surat dinas masih tidak sesuai 

dengan template tata naskah 

dinas 

Pengarsipan surat-surat secara  

digital dan penulisan surat dinas 

sesuai dengan template tata 

naskah dinas 

 

  Berdasarkan data dan gambaran kondisi tersebut diatas, untuk 

menentukan prioritas masalah action leader menggunakan metode USG 

(Urgency, Seriousness dan Growth). Metode USG dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Gambar 1.3  Rak Arsip dan Buku Agenda Surat 
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a. Urgency, yaitu dilihat seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas 

dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta seberapa keras tekanan 

waktu tersebut untuk memecahkan masalah yang menyebabkan isu. 

b. Seriousness, atau seberapa serius isu tersebut perlu dibahas 

dikaitkan dengan akibat yang timbul dengan penundaan pemecahan 

masalah yang menimbulkan isu tersebut atau akibat yang 

menimbulkan masalah-masalah lain kalau masalah penyebab isu 

tidak dipecahkan. 

c. Growth, artinya seberapa kemungkinan-kemungkinannya isu tersebut 

menjadi berkembang dikaitkan kemungkinan masalah penyebab isu 

akan makin memburuk kalau dibiarkan. 

Menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan perkembangan isu dalam 

metode USG menggunakan skala nilai 1 – 5. Penentuan skala nilai adalah 

nilai 1 = sangat rendah, 2 = rendah, 3 = sedang, 4 = tinggi, 5 = sangat tinggi. 

Nilai total merupakan hasil penjumlahan U + S + G.  Isu yang memiliki total 

skor tertinggi merupakan isu prioritas. Berdasarkan isu permasalahan di 

Subbagrenmin yang menjadi isu prioritas adalah sebagaimana tercantum 

dalam dalam tabel dibawah ini: 

Table21.2  Diagnosa Metode USG 

NO ISU 
KRITERIA 

TOTAL RANKING 
U S G 

1 

Pendataan barang inventaris 

ruangan belum menggunakan 

system digital  

5 5 5 15 
 

2 
Belum terupdatenya kelengkapan 

data personel dalam aplikasi SIPP. 
4 4 4 12 2 

3 

Belum semua surat diarsipkan 

secara digital dan penulisan surat 

dinas masih tidak sesuai dengan 

template tata naskah dinas 

4 4 3 11 3 

 

Dari hasil pembobotan menunjukkan bahwa masalah utama yang 

memerlukan penyelesaian secepatnya adalah pendataan barang 

inventaris ruangan belum menggunakan system digital.  

1 
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3. Rumusan Masalah 

Hasil dari pembobotan prioritas masalah menunjukkan bahwa  

masalah  utama  yang  relevan  untuk  diangkat  dan segera dicarikan 

pemecahan permasalahannya adalah pendataan barang inventaris 

ruangan belum menggunakan system digital. Berdasarkan hasil identifikasi 

masalah yang telah disampaikan maka action leader melaksanakan aksi 

perubahan dengan judul “Sistem Barcode Daftar Inventaris Ruangan 

(SICODDIR)” di Biddokkes Polda Bali  

 

4. Tujuan  

Tujuan Aksi Perubahan ini adalah untuk mewujudkan digitalisasi 

pendataan barang inventaris ruangan dengan  “Sistem Barcode Daftar 

Inventaris Ruangan (SICODDIR) di  Biddokkes Polda Bali yang dibagi 

dalam 2  (dua) tahap yaitu: 

a. Tujuan Jangka Pendek selama off campus (60 hari) 

1) Tersedianya system  untuk pendataan inventaris ruangan dalam 

bentuk barcode 

2) Tersusunnya buku panduan penggunaan system  barcode 

pendataan inventaris ruangan. 

3) Tersosialisasikannya system  barcode pendataan inventaris 

ruangan. 

4) Terimplementasikannya system  barcode pendataan inventaris 

ruangan 

b. Tujuan Pasca Diklat 

1) Tujuan Jangka Menengah (3 – 6 bulan) 

Terimplementasikannya system  barcode pendataan inventaris 

ruangan di Biddokkes Polda Bali secara berkelanjutan. 

2) Tujuan Jangka Panjang (12 Bulan) 

Terimplementasinya  sistem barcode pendataan inventaris 

ruangan yang bisa di akses secara online di seluruh FKTP 

jajaran Biddokkes Polda Bali secara berkelanjutan 
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5. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Manfaat yang diharapkan dalam pembuatan Sistem Barcode Daftar 

Inventaris Ruangan (SICODDIR) di Biddokkes Polda Bali dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Internal 

a. Penghematan waktu dan biaya 

Dengan adanya pendataan inventaris ruangan menggunakan 

system Barcode lebih menghemat waktu, karena tidak perlu 

mencatat secara manual. 

b. Tersedianya data inventaris ruangan yang tersusun dalam 

bentuk barcode sehingga lebih efektif dan efisien. 

c. Efektifitas Kinerja dari Subbagrenmin meningkat dalam hal 

pencatatan pelaporan harian dan kejadian serta pengawasan 

barang inventaris ruangan 

2. Manfaat eksternal 

a. Dapat lebih cepat dan tanggap jika mencari data inventaris 

ruangan di Biddokkes Polda Bali 

b. Peningkatan kinerja personal dalam melakukan pelayanan yang 

dalam hal ini pendataan inventaris ruangan. 

6. Kaitan antara Aksi Perubahan dengan Asta Cita 

Aksi perubahan ini diharapkan  berkonstribusi pada penyelesaian 

permasalahan pelayanan organisasi pada saat ini dan yang akan datang 

serta memiliki keterkaitan baik secara langsung maupun tidak langsung 

dengan Program Asta Cita yang  merupakan  delapan misi pembangunan 

nasional yang menjadi arah kebijakan pemerintahan Prabowo Subianto 

dan Gibran Rakabuming Raka menuju visi besar "Indonesia Emas 2045". 

Program Asta Cita Pemerintahan Prabowo- Gibran adalah : Memperkuat 

pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, 

kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran 

perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas; 
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B. Inovasi dan Output Aksi Perubahan. 

1. Inovasi Aksi Perubahan 

Berdasarkan tujuan tersebut diatas maka inovasi rencana aksi 

perubahan yang dibuat berupa: 

a. Membuat system barcode daftar inventaris ruangan ( SICODDIR) di 

Biddokkes Polda Bali; 

b. Membuat buku panduan penggunaan system barcode daftar 

inventaris ruangan ( SICODDIR)  di Biddokkes Polda Bali. 

2. Output Rencana Aksi Perubahan 

Adapun Output aksi perubahan adalah sebagai berikut: 

a. Tersedianya Sistem  barcode daftar inventaris ruangan ( SICODDIR) 

di Biddokkes Polda Bali;  

b. Buku panduan penggunaan sistem barcode daftar  inventaris 

ruangan ( SICODDIR) di Biddokkes Polda Bali;  

c. Surat Keputusan Kepala Bidang Kedokteran dan Kesehatan Polda 

Bali tentang penggunaan system  barcode daftar inventaris ruangan 

( SICODDIR) di Biddokkes Polda Bali. 

 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pelaksanaan aksi perubahan ini difokuskan pada 

pembuatan system barcode daftar  inventaris ruangan  di Biddokkes Polda Bali 

sehingga memudahkan pegawai untuk mengakses data. menghemat waktu 

pencarian data,memudahkan untuk monitoring dan pengawasan barang  

inventaris ruangan 
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BAB II 

DESKRIPSI AKSI PERUBAHAN 

 

A. Roadmap atau Millestone Aksi Perubahan 

Roadmap atau peta jalan merupakan rencana kerja rinci yang 

menggambarkan apa yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Tahapan aksi 

perubahan terhitung mulai tanggal 05 Mei  2025 sampai dengan 30 Juni 2025, 

secara garis besar tahapan aksi perubahan berawal dari tahap perencanaan, 

tahap pengorganisasian, tahap pelaksanaan, tahap monitoring dan evaluasi 

serta  pasca pelatihan. Pentahapan ini perlu kita lakukan untuk memastikan 

setiap tahapan kegiatan dapat terpantau progresnya dan memastikan setiap 

kegiatan didukung dengan evidence (bukti) yang kuat sebagai bentuk 

akuntabilitas kinerja. 

Table32.1. Milestone Aksi Perubahan 

NO KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

I Tahap Off Campus 60 Hari 60 Hari   

A Perencanaan (Planning)   

1 Menghadap Kabiddokkes Polda Bali 

Kombes Pol. dr.KOMANG NURADA 

MAHARDANA selaku sponsor dan 

atasan tertinggi  untuk melaporkan 

pelaksanaan PKP dan rencana aksi 

perubahan. 

Minggu I 

5 Mei 2025 

(1 hari) 

 

Dokumentasi 

 

2. Menghadap Ahli Madya 2 Biddokkes 

Polda Bali Pembina TK I dr. GUSTI 

BAGUS WIRADINATA selaku Mentor 

untuk melaporkan pelaksanaan PKP 

dan rencana aksi perubahan 

Minggu I 

6 Mei 2025 

(1 hari) 

 

Dokumentasi, 

 

3 Melaksanakan koordinasi dengan 

stakeholder Internal untuk pelaksanaan 

aksi perubahan 

Minggu I 

7 Mei 2025 

(1 hari) 

- Undangan,  

- Daftar hadir 

- Dokumentasi 

4 Koordinasi dengan stakeholder 

eksternal untuk pelaksanaan aksi 

perubahan 

Minggu I 

8 Mei 2025 

(1 hari) 

- Undangan,  

- Daftar hadir 

- Dokumentasi 
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5 Mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan aksi perubahan yaitu data 

barang inventaris dalam SIMAK BMN, 

data kode ruangan kantor 

Minggu I 

9 Mei 2025 

(1 hari) 

 

- Dokumentasi 

- Data barang SIMAK 

BMN 

- Data ruangan kantor 

Biddokkes 

B Pengorganisasian (Organizing)   

1 Cuti Bersama Minggu II 

13 Mei 

2025 

(1 hari) 

 

2 Melaksanakan rapat pembentukan tim 

efektif, pertelaan tugas masing-masing 

dan membuat draf sprin tim efektif 

Minggu II 

14 Mei 

2025 

(1 hari) 

 

14 2 

- Undangan 

- Draf sprin tim efektif 

dan pertelaan tugas 

masing-masing tim 

efektif 

- Dokumentasi 

- Daftar hadir 

3 Pengajuan dan pengesahan  Sprin Tim 

Efektif dan uraian tugas tim efektif, 

pendistribusian Sprin Tim Efektif dan 

melaksanakan rapat pembagian tugas 

tim efektif 

Minggu II 

15 Mei 

2025 

(1 hari) 

 

 

- Sprin Tim Efektif 

- Terdistribusi nya Sprin 

Tim Efektif 

- Undangan 

- Daftar hadir 

- Dokumentasi 

4 Rapat pembagian tugas Tim Efektif 

lanjutan dan persiapan pembuatan 

system barcode daftar inventaris 

ruangan 

Minggu II 

16 Mei 

2025 

(1 hari) 

 

 

- Dokumentasi 

- Data-data yang 

berkaitan dengan 

pembuatan system 

barcode daftar 

inventaris ruangan 

C Pelaksanaan (Actuating)   

1 Pembuatan system barcode daftar 

inventaris ruangan  

Minggu III 

19 - 21 

Mei 2025 

(3 Hari) 

- Dokumentasi 

- Tersedianya system 

barcode daftar 

inventaris ruangan  

2 Penyusunan buku panduan  penggunaan 

system barcode daftar inventaris ruangan  

Minggu 

III 

- Dokumentasi 
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22-23 

Mei 

2025  

(2 Hari) 

- Tersedianya draf 

buku panduan 

penggunaan system 

barcode daftar 

inventaris ruangan  

4 Finalisasi Penyusunan buku panduan  

penggunaan system barcode daftar 

inventaris ruangan 

Minggu IV 

26 Mei  

2025 

(1 Hari) 

- Tersedianya buku 

panduan  penggunaan 

system barcode daftar 

inventaris ruangan 

- Dokumentasi  

5 Pengesahan buku panduan  

penggunaan system barcode daftar 

inventaris ruangan oleh pimpinan satker 

Minggu IV 

27 Mei 

2025  

 (1 Hari) 

 

- Legalisasi  buku 

panduan  penggunaan 

system barcode daftar 

inventaris ruangan oleh 

pimpinan satker 

6 Bimbingan teknis penggunaan system 

barcode daftar inventaris ruangan 

kepada penanggung jawab inventaris 

ruangan di seluruh unit di Biddokkes 

Minggu IV 

28 Mei 

2025 

(1 Hari) 

- Undangan,  

- Absensi,  

- Dokumentasi 

7 Cuti bersama Minggu IV 

30 Mei 

2025 

(1 hari) 

 

8 Implementasi penggunaan system 

barcode daftar inventaris ruangan 

Minggu V-

VII 

02 - 20 

Juni 2025 

(15 Hari) 

- Terimplementasinya 

penggunaan system 

barcode daftar 

inventaris ruangan 

- Dokumentasi 

9 Sosialisasi buku panduan  penggunaan 

system barcode daftar inventaris ruangan 

kepada stakeholder internal dan eksternal 

dan sosialisasi hasil peningkatan 

kompetensi (materi webinar) 

 

Minggu  V 

03 Juni  

2025 

(1 Hari) 

- Undangan,  

- Absensi,  

- Notulen,  

- Dokumentasi 

- Materi Sosialisasi 

D Monitoring,  Evaluasi, dan Pelaporan (Controlling) 
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1. Melakukan Monitoring dan Evaluasi 

terhadap Pelaksanaan Aksi Perubahan 

Minggu VIII 

23-25 Juni 

2025 

(3 Hari) 

Ceklis monitoring dan 

pelaksanaan evaluasi 

2 Menyusunan Laporan Akhir 

Pelaksanaan Aksi Perubahan 

Minggu VIII 

26-30 Juni 

2025  

(2 Hari) 

- Laporan akhir, 

- Dokumentasi 

II Tahap Pasca Pelatihan   

 Jangka Menengah ( 6 Bulan )   

1. 

 

 

 

Mengimplementasikan System  

Barcode Daftar  Inventaris Ruangan 

(Sicoddir) di Biddokkes Polda Bali 

secara berkelanjutan. 

Pada bulan 

Juli s.d 

Desember 

2025 

 

2 Melakukan evaluasi dan update Daftar  

Inventaris Ruangan (Sicoddir) di 

Biddokkes Polda Bali secara 

berkelanjutan. 

  

 Jangka Panjang ( 1 Tahun )   

 Mengimplementasikan  Sistem Barcode 

Dafrtar  Inventaris Ruangan yang bisa di 

akses secara online di seluruh FKTP 

jajaran Biddokkes Polda Bali secara 

berkelanjutan 

Pada tahun 

pertama 

pasca 

pelatihan 

(Tahun 

2026). 

 

 

 

B.  Stakeholder Aksi Perubahan 

1. Identifikasi Stakeholder 

Keberadaan dan kontribusi stakeholder terhadap aksi perubahan 

memiliki peran yang penting.  Stakeholder yang dimaksud adalah orang-

orang atau kelompok atau satuan kerja yang diidentifikasi memiliki 

pengaruh terhadap pelaksanaan dan output aksi perubahan, baik secara 

positif maupun negatif.  Dalam suatu aksi perubahan terdapat 2 (dua) 

kelompok stakeholder yaitu stakeholder internal dan stakeholder eksternal. 
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Table42.2. Identifikasi Stakeholder 

NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 
DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

A. Stakeholder Internal 

1 Kabiddokkes Polda Bali, 

Kombes Pol dr. Komang Nurada 

Mahardana, Sp. THT-KL. selaku 

sponsor memberikan arahan, 

dukungan kepada Action Leader 

atas kegiatan yang diperlukan 

dalam rangka menyukseskan 

Rencana aksi Perubahan 

 

 

Promoters 

++ 

 

 

 

Sangat Tinggi 

 

 

9 

2  Kaurmintu  Subbagrenmin 

memiliki kepentingan tinggi dan  

peranan dalam membantu 

kesuksesan rencana aksi 

perubahan 

 

Promoters 

++ 

 

 

Tinggi 

 

8 

3 Pamin Log Subbagrenmin  

memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

 

 

Defenders 

+ 

 

 

Sedang 

 

 

5 

4 Pamin Pers Subbagrenmin  

memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

 

 

Defenders 

+ 

 

 

Sedang 

 

 

5 

5 Pamin TU Subbagrenmin memiliki 

peranan dalam membantu 

kesuksesan rencana aksi 

perubahan 

 

 

Defenders 

+ 

 

 

Sedang 

 

 

5 

6 Bamin Subbagrenmin memiliki 

peranan dalam membantu 

kesuksesan rencana aksi 

perubahan 

 

 

Defenders 

+ 

 

 

Sedang 

 

 

5 

B. Stakeho     lder Eksternal 
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1 Kasubbidkespol Pembina dr. I 

Gusti Bagus Wiradinata. selaku 

Mentor berperan dalam 

memberikan arahan, dukungan, 

persetujuan, dan bimbingannya 

secara langsung kepada Action 

Leader atas setiap kegiatan yang 

diperlukan dalam rangka 

menyukseskan Rencana aksi 

Perubahan 

 

 

 

Promoters 

++ 

 

 

 

 

Sangat 

Tinggi 

 

 

 

9 

2 Kasubbiddokpol memiliki 

peranan dalam membantu 

kesuksesan rencana aksi 

perubahan 

 

Latens 

+/- 

 

Tinggi 

 

7 

3 Staf Ahli Madya memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan 

rencana aksi perubahan 

 

Latens 

+/- 

 

Tinggi 

 

7 

4 Staf Ahli Muda memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan 

rencana aksi perubahan 

 

Latens 

+/- 

 

Tinggi 

 

7 

5 Kaur Matfaskes memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan 

rencana aksi perubahan  

 

Latens 

+/- 

 

Tinggi 

 

7 

6 Kaur Kesmapta memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan 

rencana aksi perubahan 

 

Latens 

+/- 

 

Tinggi 

 

7 

7 Kaur Yankes memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan 

rencana aksi perubahan 

 

Latens 

+/- 

 

Tinggi 

 

7 

8 Kaur KTMS memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan 

rencana aksi perubahan 

 

Latens 

+/- 

 

Tinggi 

 

7 

9 Kaur Doksik memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan 

rencana aksi perubahan 

 

Latens 

+/- 

 

Tinggi 

 

7 
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10 Kaur DVI memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

 

Latens 

+/- 

 

Tinggi 

 

7 

11 Kaur Keu memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan 

rencana aksi perubahan 

 

Latens 

+/- 

 

Tinggi 

 

7 

12 Kaur Ren memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan 

rencana aksi perubahan 

 

Latens 

+/- 

 

Tinggi 

 

7 

13 Kapoliklinik memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan 

rencana aksi perubahan 

 

Latens 

+/- 

 

Tinggi 

 

7 

14 Personel staf memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan 

rencana aksi perubahan 

 

Apathetics 

+/- 

 

Rendah 

 

2 

 

2. Peran, pengaruh dan intensitas dari Stakeholder 

Stakeholder dalam aksi perubahan merupakan sekelompok orang 

atau satuan kerja yang memiliki fungsi memberikan kontribusi baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap aksi perubahan.  Pada 

pemetaan stakeholder, pembagian kontribusi stakeholder dibagi 

berdasarkan pengaruh (influence) dan memiliki kepentingan (interest). 

 

Table52.3. Identitas stakeholder 

NO STAKEHOLDER 

TIM 

EFEKTIF  

 

JENIS STAKE HOLDER 

 

 

KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 

KOMUNIKASI  

PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOT

ER 

LATENS DEFENDE

RS 

APATHETI

CS 

A Internal 

1.  Kabiddokkes    √ ++(9)    Persuasif 

2.  Kaurmintu √   √ ++(8)    Persuasif 

3.  Pamin Log √ √     +(5)  Informatif 

4.  Pamin Pers √ √     +(5)  Informatif 

5.  Pamin Tu √ √     +(5)  Informatif 

6.  Bamin 

Subbagrenmin 

√ √     +(5)  Informatif 

B Eksternal 

1.  Kasubbidkespol    √ ++(9)    Persuasif dan  
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informatif 

2.  Kasubbiddokpol   √   + (7)   
Persuasif dan  

informatif 

3.  Staf Ahli Muda   √   + (7)   Informatif 

4.  Kaur Matfaskes  √    + (7)   
Persuasif dan  

informatif 

5.  Kaur Kesmapta  √    + (7)   
Persuasif dan  

informatif 

6.  Kaur Yankes  √    + (7)   
Persuasif dan  

informatif 

7.  Kaur KTMS  √    + (7)   
Persuasif dan  

informatif 

8.  Kaur Doksik  √    + (7)   
Persuasif dan  

informatif 

9.  Kaur DVI  √    + (7)   
Persuasif dan  

informatif 

10.  Kaur Keu  √    + (7)   
Persuasif dan  

informatif 

11.  Kaur Ren  √    + (7)   
Persuasif dan  

informatif 

12.  Kapoliklinik  √    + (7)   
Persuasif dan  

informatif 

13.  
Personel 

Biddokkes 
  √     +(2) 

Persuasif dan  

informatif 

 

Keterangan: 

Jenis Stakeholders 

• Primer   : Stakeholders yang menerima dampak secara langsung;  

• Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak langsung; 

• Utama : Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain dan mereka  

yang punya kepentingan dengan hasil upaya. 

Kelompok Stakeholders 

• Promoters : kepentingan tinggi, kekuatan tinggi; 

• Defenders : kepentingan tinggi, kekuatan rendah; 

• Latents : kepentingan rendah, kekuatan tinggi; 

• Apathetics : kepentingan rendah, kekuatan rendah. 

Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 

• Positif (+)      : Cukup Mendukung / Mendukung / Sangat mendukung; 

• Negatif (-)    : Menentang; 
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• Positif / Negatif (+/-) : Netral. 

Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka makin tinggi 

towernya: 

• Rendah  : 1 – 2 (apathetic); 

• Sedang  : 3 – 5 (defender); 

• Tinggi  : 6 – 8 (laten); 

• Sangat tinggi : 9 ≤ (promoter). 

 

3. Peta Jejaring 

 Dalam merencanakan suatu aksi perubahan, perlu mengenal terlebih 

dahulu stakeholder yang berkepentingan terhadap perubahan. Oleh karena 

itu perlu dibuat suatu peta jaringan atau net map yang bertujuan 

memetakan stakeholder yang terkait dengan perubahan tersebut. Apabila 

dipetakan dalam net map, maka stakeholder yang terlibat dalam aksi 

perubahan ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

KABIDDOKKES 

(PROMOTOR) 

++ (9) 

 

KASUBBIDKESPOL 

(MENTOR) 

++ (9) 

 

STAKEHOLDER  

EKSTERNAL 

KASUBBIDDOKPOL  +(7) 

     +(7)       

 +(7) 

+(7) 

         +(7) 

             +(7) 

         +(7) 

                 +(7) 

KAUR KEU                +(7) 

               +(7) 

KAPOLIKLINIK          +(7) 

STAKEHOLDER  

INTERNAL 

 

SUBBAGRENMIN      + (8) 

+ (5) 

PAMIN PERS  

SUBBAGRENMIN       +(5) 

 SUBBAGRENMIN       

+(5) 

BAMIN  

SUBBAGRENMIN      +(5) 

 

PS. KASUBBAGRENMIN 
ACTION LEADER 

TIM EFEKTIF 

Gambar 2.1. Peta Jejaring 
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Keterangan Diskripsi 

1) Action leader melaporkan dan berkonsultasi kepada mentor tentang 

kegiatan aksi perubahan yang akan dilaksanakan meliputi aksi perubahan, 

pembentukan tim efektif, keterlibatan stakeholder internal dan eksternal, 

serta hal-hal lain yang diperlukan dalam kegiatan aksi perubahan tersebut. 

2) Sponsor mengeluarkan surat perintah tentang pembentukan tim efektif 

untuk melaksanakan kegiatan aksi perubahan yang akan dilaksanakan. 

3) Action leader dan tim efektif melakukan aksi perubahan, identifikasi 

keterlibatan stakeholder internal dan eksternal, serta hal-hal lain yang 

diperlukan dalam kegiatan aksi perubahan. 

4) Action leader berkoordinasi dengan stakeholder internal tentang 

pelaksanaan aksi perubahan. 

5) Action leader berkoordinasi dengan stakeholder eksternal tentang 

pelaksanaan aksi perubahan. 

6) Action leader berkoordinasi dengan tim efektif. 

7) Action leader melaksanakan bimtek dan mensosialisasikan hasil aksi 

perubahan kepada stakeholder internal dan eksternal.  

8) Action leader melaporkan kepada sponsor, mentor dan coach mengenai 

hasil kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan Aksi Perubahan. 

4. Kuadran Stakeholder 

 

Keterangan :     Keterangan: 

+          : Mendukung   : Perintah 

+/- : Netral    : Laporan   
 - : Tidak mendukung  : Koordinasi  
                 : Sosialisasi 

 

Pengaruh stakeholder 

1 1   - 2     : Rendah              6 – 8  : Tinggi 
3   3 - 5     : Sedang              9 ≤     : Tinggi sekali 
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Gambar42.2. Kuadran Stakeholder 

Keterangan 

Promoters :  memiliki kepentingan besar terhadap aksi perubahan dan juga 

pengaruh/kekuatan yang tinggi untuk membantu membuat aksi 

perubahan tersebut berhasil. Metode komunikasi yang dilakukan 

pada kelompok ini lebih banyak dilakukan secara langsung face 

to face, selalu mendengarkan mereka dan menjalin komunikasi 

dengan baik serta menjaga agar mereka tetap mengikuti 

perkembangan issue aksi perubahan. 

Defenders :  memiliki kepentingan besar untuk kegiatan tersebut berjalan, 

akan tetapi pengaruh/kekuatannya kecil untuk mempengaruhi 

aksi perubahan. Metode komunikasi yang dilakukan adalah 

dengan merencanakan apa yang akan dikomunikasikan dan 

melaksanakan rapat kecil terkait peran apa yang diharapkan dari 

mereka. 

Latents :   tidak mempunyai kepentingan khusus dalam aksi perubahan, 

tetapi mempunyai pengaruh/kekuatan besar untuk 

mempengaruhi aksi perubahan jika mereka tertarik pada aksi 

perubahan tersebut. Metode komunikasi yang dilakukan adalah 

menggunakan media diskusi dalam memperoleh masukan 
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tentang aksi perubahan, serta memastikan dukungan dari 

mereka. 

Apathetics :  memiliki tingkat kepentingan dan pengaruh mendukung aksi 

perubahannya sangat rendah. 

 

3. Strategi Komunikasi 

Untuk memaksimalkan tercapainya tujuan aksi perubahanan maka action 

leader akan menerapkan beberapa strategi komunikasi dan teknik komunikasi 

dalam menjalin hubungan dengan stakeholder, sebagai berikut: 

1. Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam strategi 

komunikasi, diantaranya : 

a. Redundancy (Repetition). Mempengaruhi khalayak dengan 

mengulangi pesan kepada stakeholder dengan teknik redundancy 

atau repetition. Action leader memberikan informasi kepada 

stakeholder tentang penggunaan inovasi secara teratur sehingga 

stakeholder tertarik untuk menggunakannya karena mereka tahu dan 

merasakan manfaatnya (selalu promosi terkait penggunaan inovasi); 

b. Canalizing. Teknik kanalisasi adalah memahami dan mempelajari 

pengaruh kelompok terhadap individu atau pemangku kepentingan. 

Untuk memastikan keberhasilan implementasi perubahan, pemangku 

kepentingan harus memastikan bahwa inovasi ini sudah sesuai 

dengan nilai-nilai dan standar pemangku kepentingan dengan 

melakukan analisis kebutuhan pemangku kepentingan dengan tepat. 

(melakukan analisis kebutuhan stakeholder agar inovasi tepat 

sasaran); 

c. Informatif. Teknik informatif adalah jenis isi pesan yang bertujuan 

untuk mempengaruhi pemangku kepentingan dengan memberikan 

penjelasan. Untuk menyampaikan inovasi yang akan kita lakukan, 

para pemimpin aksi dapat mengadakan pertemuan secara langsung 

atau menggunakan media luring. Ini memungkinkan para pemimpin 

aksi untuk menyampaikan apa yang sebenarnya tentang fakta, data, 

dan pendapat. Ini memungkinkan para stakeholder untuk bertanya 

langsung dan memahami maksud dan tujuan perubahan, serta 
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memahami keuntungan yang akan dirasakan jika perubahan berjalan 

dengan baik,sosialisasi langsung maupun secara daring action leader 

membuat WA group khusus tim efektif; 

d. Persuasif. Persuasif berarti membujuk orang lain. Dalam situasi ini, 

pemangku kepentingan dihalangi baik pikiran maupun perasaannya. 

Strategi ini digunakan untuk membuat pemangku kepentingan ingin 

berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan aksi perubahan dan 

memberikan dukungan sepenuhnya untuk mencapai hasil yang 

optimal. Untuk mencapai hal ini, pendekatan komunikasi formal 

maupun informal digunakan. Ini akan membuat orang yakin untuk 

mendukung pemimpin aksi. (kampanye aksi perubahan); 

e. Edukatif. Salah satu cara untuk mempengaruhi pemangku 

kepentingan dari pernyataan umum yang dilontarkan adalah dengan 

menggunakan teknik edukatif; ini dapat dimanifestasikan dalam 

bentuk pesan yang mengandung pendapat, fakta, dan pengalaman. 

Untuk memberi tahu stakeholder tentang pentingnya inovasi, action 

leaders harus memberi tahu mereka bagaimana menggunakannya. 

Sumber pendidikan yang mendukung aksi perubahan termasuk buku, 

internet, dan web binnar, dan hasilnya didistribusikan kepada pihak 

berwenang; 

f. Koersif. Teknik koersif memaksa stakeholder. Teknik koersif ini 

biasanya ditunjukkan dalam bentuk peraturan dan perintah. Ini 

dilakukan dengan membuat aturan yang memaksa inovasi untuk 

terus digunakan (dapat dibuatkan surat perintah dan keputusan 

penggunaan inovasi). 

 

2. Teknik komunikasi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

a. Key Player/KP (Promotors): Komunikasi yang konsisten dan tetap 

berkomitmen walaupun situasi berubah ;Komunikasi langsung, harus 

dapat merespons pertanyaan secara langsung ;Harus dimonitor terus 

menerus; Komunikasi yang memungkinkan stakeholders dapat 

bertanya kapanpun dan dapat menyediakan jawaban ; Memahami 

masalah yang timbul dan dapat memberi respon dengan cepat; 

b. Defendents Stakeholders adalah Keep Informed/ KI: Susun 
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Strategi komunikasi bersama dengan stakeholders ini (When, What 

Means, Why, Who); Gunakan  software manajemen yang memberikan 

laporan; Laporkan status proyek ringkas dan rinci; 

c. Latent Stakeholders adalah Keep Satisfied/KS, Stakeholder dalam 

kategori ini bisa jadi pengaruh yang kuat, tetapi karena mereka 

berpotensi memiliki kepentingan rendah, anda perlu menemukan 

saluran digital yang sesuai untuk menargetkan pesan mereka; 

d. Apethetics Stakeholders adalah Minimal Effort/ ME : Mengelola 

hubungan pasif, tidak perlu mencari mereka, Tetap sopan dan 

bersikap sewajarnya ketika bertemu Gunakan metode push 

communication – tidak ada interaksi kecuali diminta. 

 

Table62.4. Teknik Komunikasi 

KEEP SATISFIED (Latent) MANAGE CLOSELY (Promoter) 

Strategi komunikasi yang digunakan 

adalah upaya meningkatkan pengaruh 

stakeholder agar mendukung aksi 

perubahan, yaitu koordinasi dan 

persuasi melalui sosialisasi inovasi aksi 

perubahan Sistem Barcode Daftar 

Inventaris Ruangan (SICODDIR) di 

Biddokkes Polda Bali yang 

dilaksanakan pada tanggal 7 dan 8 Mei 

2025

 

Strategi komunikasi yang digunakan 

adalah meningkatkan dukungan dan 

minat promoter terhadap aksi perubahan 

ini (closely manage strategy), 

diantaranya: 

- Konsultasi dengan mentor secara 

regular 

- Pelaporan kepada mentor secara 

regular 

- Diskusi dengan mentor secara regular 

- Menerima arahan dan bimbingan teknis 

dari mentor, sponsor Kabiddokkes 

selaku Kasatker. 

- Pemantauan progress kegiatan dan 

mengidentifikasi hambatan terhadap 

aksi perubahan. 
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MINIMAL EFFORT (Aphathetic) KEEP INFORM (Defender) 

Strategi komunikasi yang digunakan 

adalah untuk meningkatkan dukungan 

stakeholder ini agar mendukung aksi 

perubahan yaitu dengan saling 

memberikan masukan dan berbagi 

pengalaman dengan edukasi dan 

diskusi. 

Menginformasikan aksi perubahan 

melalui diseminasi aksi perubahan via 

media social Youtube, status What’s up, 

WAG, Instragram yang dilakukan 

selama 60 hari off campus dan 

mendapatkan apresiasi yang cukup 

baik dari personel Biddokkes Polda Bali 

dan anggota FKTP. 

Menerima masukan dan saran dari 

aphathetic dari staf yang merasakan 

Strategi komunikasi yang digunakan 

adalah untuk meningkatkan minat 

stakeholder terhadap aksi perubahan 

yaitu dengan sosialisasi dan pemberian 

informasi Sistem Barcode Daftar 

Inventaris Ruangan (SICODDIR) di 

Biddokkes Polda Bali  
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manfaat aksi perubahan menggunakan 

Sistem Barcode Daftar Inventaris 

Ruangan (SICODDIR) di Biddokkes 

Polda Bali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xl 
 

BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. Pemanfaatan Sumber Daya 

1.  Mobilisasi Sumber Daya Manusia 

Dalam mewujudkan aksi perubahan diperlukan pemanfaatan Sumber 

Daya Manusai (SDM) yang ada pada Biddokkes Polda Bali. Pemanfaatan 

sumber daya manusia ini bertujuan agar aksi perubahan dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan. Mobilisasi 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam aksi perubahan adalah sebuah 

proses yang dimulai untuk pelaksanaan dan berkelanjutan aktivitas 

mencapai tujuan dengan keahlian, pengetahuan, konsep/ pemikiran. 

Berikut pengorganisasian tim efektif dalam aksi perubahan Sistem 

Barcode Daftar Inventaris Ruangan (SICODDIR) berdasarkan Keputusan 

Asisten Kapolri Bidang Operasi Nomor: Sprin/245/V/DIK.2.5./2025, tanggal 

15 Mei 2025 tentang Pembentukan Tim Efektif Aksi Perubahan  Sistem 

Barcode Daftar Inventaris Ruangan (SICODDIR). merupakan Tim Efektif 

dalam pelaksanaan Aksi Perubahan di Biddokkes Polda Bali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MENTOR 
KASUBBID KESPOL 

TIM EFEKTIF 

COACH 

TIM POKJA SOSIALISASI 

KAURMINTU 

PAMIN PERS 

BAMIN SUBBAGRENMIN 

 

TIM POKJA 

ADMINISTRASI 

PAMIN TU 
BAMIN SUBBAGRENMIN 

 

TIM POKJA POKJA 
INVENTARIS BARANG  

PAMIN LOG 
BAMIN SUBBAGRENMIN 

 

ACTION LEADER 
PS. KSUBBAGRENMIN 

SPONSOR  

KABID DOKKES POLDA BALI 

Gambar53.1. Struktur Tata Kelola Sumber Daya Manusia 
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Deskripsi Tugas / fungsi dari setiap unit dalam tata kelola aksi 

ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Sponsor  (Kabiddokkes Polda Bali : Kombes Pol dr. Komang Nurada 

Mahardana, Sp.THT-KL) :  

1) Memberikan legitimasi dan dukungan rencana aksi perubahan; 

2) Memfasilitasi dalam menyelesaikan masalah yang timbul selama 

proses aksi perubahan.  

b. Mentor ( K a subbidkespol Biddokkes Polda Bali: Pembina TK I dr.. 

Gusti Bagus Wiradinata) : 

1) Memberikan otorisasi kepada peserta untuk Menyusun  rencana 

aksi perubahan; 

2) Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan yang 

dilakukan; 

3) Memberikan masukan penyempurnaan terhadap rencana aksi 

perubahan; 

4) Memastikan rencana aksi perubahan tersebut membantu 

peningkatan kinerja organisasi; 

5) Menyetujui rencana aksi perubahan; 

6) Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas peserta 

berdasarkan sikap profesionalisme; 

7) Memberikan dukungan penuh kepada peserta diklat dalam 

mengimplementasikan aksi perubahan; 

8) Memberikan dukungan kepada peserta dalam 

mendayagunakan seluruh potensi sumber daya yang diperlukan 

dalam melakukan implementasi aksi perubahan; 

9) Memberikan bimbingan kepada peserta dalam mengatasi 

kendala yang muncul selama proses implementasi berlangsung; 

10) Berperan sebagai inspirator bagi perserta diklat. 

c. Coach (Kabag Binsis Pusdikmin Lemdiklat Polri : AKBP Endang 

Sriyani, S.H.,MAP) :  

1) Memberikan metodologi, arahan secara teoritis, membuat 

perencanaan serta pelaporan, mengarahkan tim untuk lebih 

bersinergi dalam pelaksanaan aksiperubahan; 

2) Menjadi konselor selama proses menyusun aksi perubahan; 
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3) Memastikan kemampuan peserta diklat dalam menyusun 

rencana aksi perubahan dan telah menetapkan area 

perubahan yang akan menjadi aksi perubahan. 

d. Action Leader ( Ps. Kasubbagrenmin Biddokkes Polda Bali : Ni Putu 

Ary Parmini, S.KM) : 

1) Mengelola tim efektif agar rencana aksi dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil yang diharapkan; 

2) Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan mentor dan 

coach tentang persiapan, konsep penyelenggaraan dan 

pelaporan aksi perubahan; 

3) Membangun kerjasama dan jejaring dengan seluruh 

stakeholder; 

4) Mengarahkan, mengatur dan memotivasi tim; 

5) Memimpin, mendelegasikan, mengarahkan penyelenggaraan 

aksi perubahan sesuai kapasitas tim. 

6) Mengelola tim agar perubahan dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil; 

7) Mengkoordinir agar seluruh Tim Efektif dapat bekerjasama 

dan memberikan hasil terhadap rencana aksi perubahan; 

8) Mensosialisasikan standar operasional prosedur dan buku 

pedoman kepada stakeholder. 

e. Tim Efektif Inventaris Barang, ( Bamin Subbagrenmin : Aiptu Ketut 

Pasek Adi Sanjaya,  Briptu Ns. Dewa Gd Agung Agus Setiana,S.Kep, 

(BAMIN SUBBAGRENMIN),  Pengatur Tk I Ni Putu Sri 

Rahayu,A.Md.Keb dan  Pengatur Tk I Farid Luthfi, AMTE ) memiliki 

tugas yaitu membantu Action Leader membuat system barcode, 

membuat buku manual, video tutorial serta video tahapan 

implementasi aksi perubahan; 

f. Tim Efektif Pokja Sosialisasi, Penda I Ni Made Rai Mas Mariyanti, 

Amk (Ps. Kaurmintu Subbagrenmin ), Penda Kadek Sucaryani, 

S.A.P (Ps. Pamin 3 Subbagrenmin) Dan  Bripda Ns. I Gede Bayu 

Prabawa,S.Kep (Bamin Subbagrenmin) memiliki tugas yaitu 

memberikan dukungan pada tahapan implementasi aksi perubahan, 

membantu untuk melaksanakan sosialisasi, membantu 
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menyebarkan dan mengompulir kuesioner dan testimoni serta 

memberikan feedback terhadap kemajuan laporan implementasi; 

g. Tim Efektif Pokja Administrasi, Aipda I Nengah Sunarta (Pamin 4 

Subbagrenmin), Brigadir Ni Kadek Ita Dwi Susanti, (Bamin 

Subbagrenmin) Dan Pppk Ni Ketut Muliani, S.A.P (Ahli Pertama 

Analis Kebijakan) memiliki tugas yaitu membantu menyiapkan 

kelengkapan yang berhubungan dengan Administrasi, menyiapkan 

snack rapat, mengumpulkan hasil rapat dan membantu dalam 

menyempurnakan laporan implementasi aksi perubahan. 

 

2. Pengelolaan Anggaran 

Anggaran aksi perubahan ini dengan menggunakan swadaya dari 

action leader dengan rincian sebagai berikut:  

Table73.2. Penggunaan Anggaran 

 

 

3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Untuk mendukung pelaksanaan rencana aksi perubahan diperlukan 

sarana dan prasarana yang dapat mempermudah proses pelaksanaan 

rencana aksi perubahan. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam 

NO URAIAN 

ANGGARAN 

RINCIAN PERHITUNGAN 

JUMLAH (Rp) 
VOL 

SATUA

N 

HARGA 

SATUAN 

1.  Sosialisasi dan Rapat    1.110.000 

 
Snack Sosialisasi  (25 orang x 2 

giat) 
50 Box 15.000 750.000 

 
Snack rapat kordinasi tim efektif 

(12 orang x 2 giat) 
24 Box 15.000 360.000 

2.  
Pencetakan dan Penggandaan 

manual book user dan operator 
14 Buku 25.000 350.000 

3.  Pembuatan system barcode 1 Unit 1.000.000 1.000.000 

4.  Dokumentasi 1 Paket  1.000.000 1.000.000 

TOTAL 3.660.000 
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rencana aksi perubahan ini antara lain ruang rapat,  laptop/PC, printer, 

jaringan internet, LCD/proyektor dan smartphone. 

4. Strategi Menghadapi masalah 

Dalam implementasi aksi perubahan terdapat hambatan dan kendala 

dalam pelaksanaan aksi perubahan. Adapun strategi mengatasi masalah 

yang dilakukan action leader adalah, sebagai berikut: 

Table83.3. Strategi Menghadapi Masalah 

 

NO 
POTENSI 

MASALAH 

RESIKO YG 

TERJADI 
STRATEGI MENGATASI 

1 Koordinasi yang 

kurang maksimal 

dengan Tim efektif di 

karenakan 

kesibukan tugas dan 

fungsi masing 

masing 

Pelaksanaan 

rencana aksi 

perubahan akan 

kurang maksimal di 

karenakan 

kurangnya 

koordinasi 

- Melakukan komunikasi 

persuasive dengan tim efektif 

dan stakeholder dalam setiap 

kegiatan pelaksanaan rencana 

aksi perubahan 

- Membuat jadwal pertemuan 

dan menggunakan media 

komunikasi elektronik untuk 

berkoordinasi 

2. Personil belum 

memahami 

penggunaan 

barcode inventaris 

ruangan  

Belum tercatatnya 

inventaris ruangan 

dengan 

menggunakan 

barcode 

- Membuat buku pedoman 

penggunaan system barcode 

daftar inventaris ruangan 

- Melaksanakan koordinasi dan 

melaporkan kepada operator 

SIMAK jika terjadi perpindahan 

ruangan sehingga pencatatan 

data inventaris bisa 

diperbaharui 

 

B. Stakeholder 

1. Dukungan Stakeholder 

Action Leader berkoordinasi dan berkomunikasi dengan stakeholder 

internal dan eksternal guna meminta dukungan atas aksi perubahan yang 

disusun, berdasarkan hasil komunikasi secara persuasif dan konsultatif 
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dengan stakeholder diperoleh dukungan positif yang dibuktikan dengan 

surat dukungan stakeholder. 

a. Internal 

Stakeholder internal yang dimaksud adalah Kabiddokkes Polda 

Bali, Kaurmintu Subbagrenmin, Pamin TU Subbagrenmin , Pamin 

Pers Subbagrenmin, Pamin Log Subbagrenmin dan Bamin 

Subbagrenmin  total 6 orang.  Kabiddokkes selalu memberikan 

support kepada action leader terutama pada pemberian legalitas 

penggunaan SICODDIR di Biddokkes Polda Bali dan FKTP Jajaran 

Polda Bali. Kaurmintu Subbagrenmin dan Para Pamin Subbagrenmin 

Biddokkes selalu memberi masukan dan saran terkait pelaksanaan 

aksi perubahan. Bamin Subbagrenmin Biddokkes Polda Bali 

mendukung penuh pelaksanaan kegiatan aksi perubahan dengan 

memberikan bantuan teknis dalam implementasi aksi perubahan. 

Dukungan yang diberikan dalam bentuk surat pernyataan dukungan 

dan kemudahan dalam berkoordinasi.   
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Gambar63.2. Dukungan Stakeholder Internal 

b. Eksternal 

Stakeholder Eksternal memberikan dukungan dengan 

berpartisipasi aktif terhadap implementasi aksi perubahan. Dukungan 

diberikan oleh Kasubbiddokpol, Kasubbidkespol, Ahli Muda, Kaur 

Kesmapta, Kaur Matfaskes, Kaur Yankes, Kaur Doksik, Kaur DVI, 

Paur KTMS, Kaur Ren, Kaur Keu, Kapoliklinik  dan Bamin Biddokkes 

13 orang.  Dukungan diberikan dengan berpartisipasi langsung dalam 

implementasi aksi perubahan, dan memberikan dukungan melalui 

penandatanganan surat pernyataan dukungan stakeholder dan 

kemudahan dalam berkoordinasi. 
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Gambar 3.3. Dukungan Stakeholder Eksternal 

 

 

2. Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

Setelah Action Leader melaksanakan sosialisasi dan implementasi aksi 

perubahan, Action Leader telah behasil memobilisasi para stakeholder yaitu 

sebagai berikut: 

Table   3.4. Identitas Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 
 

NO STAKEHOLDER 

TIM 

EFEKTIF  

 

JENIS STAKE HOLDER 

 

 

KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 

KOMUNIKASI  

PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOT

ER 

LATENS DEFENDE

RS 

APATHETI

CS 

A Internal 

7.  Kabiddokkes    √ ++(10)    Canalizing/KP 

8.  Kaurmintu √   √ ++(10)    Canalizing/KP 

9.  Pamin Log √ √     +(8)  Informatif/KI 

10.  Pamin Pers √ √     +(8)  Informatif/KI 

11.  Pamin Tu √ √     +(8)  Informatif/KI 

12.  Bamin 

Subbagrenmin 

√ √     +(8)  
Informatif/KI 

B Eksternal 

14.  Kasubbidkespol    √ ++(10)    Canalizing/KP 

15.  Kasubbiddokpol  √   + (9)    Persuasif /KS 

16.  Staf Ahli Muda  √   + (9)    Persuasif /KS 

17.  Kaur Matfaskes  √   + (9)    Persuasif /KS 
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18.  Kaur Kesmapta  √   + (9)    Persuasif /KS 

19.  Kaur Yankes  √   + (9)    Persuasif /KS 

20.  Kaur KTMS  √   + (9)    Persuasif /KS 

21.  Kaur Doksik  √   + (9)    Persuasif /KS 

22.  Kaur DVI  √   + (9)    Persuasif /KS 

23.  Kaur Keu  √   + (9)    Persuasif /KS 

24.  Kaur Ren  √   + (9)    Persuasif /KS 

25.  Kapoliklinik  √   + (9)    Persuasif /KS 

26.  Personel Biddokkes   √    +(7)  
Redundancy/ 

ME 

 

Keterangan : 

Jenis Stakeholders 

• Primer : Stakeholders yang menerima dampak secara langsung;  

• Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak langsung; 

• Utama: Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain dan mereka yang 

punya kepentingan dengan hasil upaya. 

Kelompok Stakeholders 

• Promoters : kepentingan tinggi, kekuatan tinggi; 

• Defenders : kepentingan tinggi, kekuatan rendah; 

• Latents : kepentingan rendah, kekuatan tinggi; 

• Apathetics : kepentingan rendah, kekuatan rendah. 

Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 

• Positif (+)    : Cukup Mendukung / Mendukung / Sangat mendukung; 

• Negatif (-)                : Menentang; 

• Positif / Negatif (+/-): Netral. 

Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka makin 

tinggi towernya: 

• Rendah  : 1 – 2 (apathetic); 

• Sedang  : 3 – 5 (defender); 

• Tinggi  : 6 – 8 (laten); 

• Sangat tinggi : 9 ≤ (promoter). 

Keterangan : 

Strategi hubungan dengan stakeholder: 
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a) MC (Manage Closely) : hubungan harus dijaga dengan tetap dekat 

bagi stakeholder yang memiliki power 

(promoter). 

b) KI (Keep Informed) : informasikan setiap ada kejadian (defender). 

c) KS (Keep Satisfied) : tetap dibuat senang untuk keberlangsungan 

aksi (latent). 

d) ME (Minimal Effort) : menginformasikan sewajarnya/ usada 

minimal (apathetic). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KABIDDOKKES 

(PROMOTOR) 

++ (10) 

 

KASUBBIDKESPOL 

 (MENTOR) 

++ (10) 

 

STAKEHOLDER  

EKSTERNAL 

 

KASUBBIDDOKPOL + +(10) 

     + (9)     

 + (9) 

9) 

)          9) 

             9) 

         9) 

                 9) 

KAUR KEU                9) 

                + (9) 

KAPOLIKLINIK          +(9) 

             +(7) 

 

STAKEHOLDER  

INTERNAL 

 

SUBBAGRENMIN     +(8) 

+(8) 

PAMIN PERS  

SUBBAGRENMIN     +(8) 

  

SUBBAGRENMIN     +(8) 

BAMIN  

SUBBAGRENMIN     +(8) 

 

 

PS. 

KASUBBAGRENMIN 

ACTION LEADER 

TIM EFEKTIF 

Gambar  3.4. Peta Jejaring Setelah Aksi Perubahan 
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Gambar  3.5. Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

 

Baik stakeholder internal maupun eksternal memberikan dukungan 

yang positif terhadap aksi perubahan hal tersebut dapat dilihat dari 

perpindahan stakeholder laten ke promoter, dan perpindahan Personel 

Biddokkes Polda Bali yang sebelumnya apatetik ke defender dengan bukti 

dukung berupa penandatanganan surat dukungan stakeholder dan 

kemudahan dalam berkoordinasi dan berperan aktif dalam penggunaan 

SICODDIR. 
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Keterangan :     Keterangan: 

+          : Mendukung   : Perintah 

+/- : Netral    : Laporan   
 - : Tidak mendukung             : Koordinasi  
                            : Sosialisasi 

 

Pengaruh stakeholder 

1 1   - 2     : Rendah              6 – 8  : Tinggi 
3   3 - 5     : Sedang              9 ≤     : Tinggi sekali 
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C. Capaian Aksi Perubahan 

1. Kesesuaian Millestone dengan Implementasi 

Pelaksanaan atau implementasi aksi perubahan, sebagaimana 

dijelaskan dalam tahapan milestone jangka pendek selama 60 (enam 

puluh) hari, seperti contoh tabel dibawah ini: 

 

Table  3.5. Millestone dengan Implementasi 
 

PENTAHAPAN 60 HARI OFF CAMPUS 

N

O 
KEGIATAN 

MILLESTONE 

PERENCANAAN 

MPLEMEN 

TASI 

MILLESTONE 

IMPLEMENTASI 

REALISASI 

WAKTU EVIDENCE  WAKTU EVIDENCE  

I. 
Tahap Off 

Campus 60 Hari 
60 hari 

 IMPLEMEN

TASI 

   

A. Perencanaan (Planning)     

 1. Menghadap 

sponsor 

tentang hasil  

seminar 

Rencana Aksi 

Perubahan 

(RAP) 

Minggu I 

5 Mei 

2025 

(1 Hari) 

- Dokumenta

si, 

- Dukungan 

secara 

lisan 

Laporan 

kepada 

sponsor 

tentang hasil 

seminar 

rancangan aksi 

perubahan 

serta 

pelaksanaan 

laboratorium 

kepemimpinan 

(off campus) 

selama 60 hari  

 

Minggu 

I 

5 Mei 

2025 

(1 Hari) 

- Dokument

asi 

- Dukungan 

secara 

lisan 

Sesuai 

jadwal 

 2. Menghadap 

mentor untuk 

melaporkan 

rencana 

pelaksanaan 

kegiatan 

serta 

berkonsultasi 

mengenai 

rancangan 

Minggu 

I 

6 Mei 

2025 

(1 Hari) 

Dokumentasi

, 

 

Melaporkan 

kepada mentor 

rencana tindak 

lanjut seminar 

rancangan aksi 

perubahan 

serta 

berkonsultasi 

dengan  untuk 

rencana 

Minggu 

I 

6 Mei 

2025 

(1 Hari) 

Dokumentasi

, 

 

Sesuai 

jadwal 
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aksi 

perubahan 

pembentukan 

tim efektif  

 

 3 Koordinasi 

dengan 

stakeholder 

Internal untuk 

pelaksanaan 

aksi 

perubahan 

Minggu I 

7 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Undangan,  

- Daftar 

hadir 

- Dokumenta

si 

 

Melakukan 

Koordinasi dan 

Sosialisasi 

kepada 

stakeholder 

internal  

 

Minggu I 

7 Mei 

2025 

(1 hari 

- Undangan,  

- Daftar 

hadir 

- Dokument

asi 

Sesuai 

jadwal  

 4 Koordinasi 

dengan 

stakeholder 

eksternal 

untuk 

pelaksanaan 

aksi 

perubahan 

Minggu I 

8 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Undangan,  

- Daftar 

hadir 

- Dokumenta

si 

 

Melakukan 

Koordinasi dan 

Sosialisasi 

kepada 

stakeholder 

eksternal  

Minggu I 

8 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Undangan,  

- Daftar 

hadir  

- Dokument

asi 

Sesuai 

jadwal  

 5 Mengumpulk

an data yang 

berkaitan 

dengan aksi 

perubahan 

Minggu I 

9 Mei 

2025 

(1 hari) 

Data yang 

berkaitan 

dengan aksi 

perubahan 

Mengumpulka

n data yang 

berkaitan 

dengan aksi 

perubahan 

Minggu I 

9 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Dokumenta

si 

- Data 

barang 

SIMAK 

BMN 

- Data 

Ruangan 

Kantor 

Biddokkes 

 

Sesuai 

jadwal 

B Pengorganisasian (Organizing)     

 1 Cuti bersama 

 

Minggu II 

13 Mei 

2025 

(1 hari) 

-  - - -   

 2 Rapat 

Pembentukan 

Tim Efektif 

 

Minggu II 

14 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Undangan 

- Draf tim 

efektif dan 

pertelaan 

tugas 

Rapat 

Pembentukan 

Tim Efektif  

Minggu II 

14 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Undangan 

- Draf tim 

efektif dan 

pertelaan 

tugas 

Sesuai 

jadwal 
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masing-

masing tim 

efektif 

- Dokumenta

si 

- Daftar 

hadir 

masing-

masing tim 

efektif 

- Dokument

asi 

- Daftar 

hadir 

 3 - Pembuata

n Sprint 

Tim Efektif  

- Pendistrib

usian 

Sprin Tim 

Efektif 

- Rapat 

pembagia

n tugas 

Tim Efektif 

 

 

Minggu II 

15 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Sprin Tim 

Efektif 

- Terdistribus

i nya Sprin 

Tim Efektif 

- Undangan 

- Daftar 

hadir 

- Dokumenta

si 

- Pengajuan 

dan 

penandata

nganan 

draft sprin 

tim efektif 

berikut 

pertelaan 

tugas 

masing-

masing tim 

efektif 

kepada 

Kasatker 

- Rapat 

pembagian 

tugas Tim 

Efektif 

Minggu II 

15 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Sprin Tim 

Efektif 

- Terdistribu

si nya 

Sprin Tim 

Efektif 

- Undangan 

- Daftar 

hadir 

- Dokument

asi  

Sesuai 

jadwal 

 4 Persiapan 

untuk 

pembuatan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

Minggu II 

16 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Dokumenta

si 

- Data-data 

yang 

berkaitan 

dengan 

pembuatan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan  

- Rapat 

pembagian 

tugas Tim 

Efektif 

lanjutan 

- Persiapan 

untuk 

pembuatan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

Minggu II 

16 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Dokument

asi 

- Data-data 

yang 

berkaitan 

dengan 

pembuatan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

Sesuai 

jadwal 

C Pelaksanaan (Actuating)      
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 1 Pembuatan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan  

Minggu 

III 

19-21 

Mei 

2025 

(3 Hari) 

- Dokumenta

si 

- Tersediany

a system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan  

- Pembuatan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan  

Minggu III 

19-21 

Mei 

2025 

(3 Hari) 

- Dokument

asi 

- Tersediany

a system  

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan  

Sesuai 

jadwal 

 2 Penyusunan 

buku panduan  

penggunaan 

system 

barcode daftar 

inventaris 

ruangan  

Mingg

u III 

22-23 

Mei 

2025  

(2 

Hari) 

- Dokumenta

si 

- Tersediany

a draf buku 

panduan 

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan  

- Penyusuna

n buku 

panduan 

penggunaa

n system  

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan  

Minggu 

III 

22-23 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Dokument

asi 

- Tersediany

a draf buku 

panduan 

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

Sesuai 

jadwal 

 4 Finalisasi 

Penyusunan 

buku panduan  

penggunaan 

system 

barcode daftar 

inventaris 

ruangan 

Minggu 

IV 

26 Mei  

2025 

(1 Hari) 

- Tersediany

a buku 

panduan  

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

- Dokumenta

si  

- Finalisasi 

Penyusunan 

buku 

panduan  

penggunaan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

Minggu IV 

26 Mei  

2025 

(1 

Hari) 

- Tersediany

a buku 

panduan  

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

- Dokumenta

si  

Sesuai 

jadwal 

 5 Pengesahan 

buku panduan  

penggunaan 

system 

barcode daftar 

inventaris 

ruangan oleh 

pimpinan 

satker 

Minggu 

IV 

27 Mei 

2025  

 (1 Hari) 

 

- Legalisasi  

buku 

panduan  

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

oleh 

- Pengesahan 

buku 

panduan  

penggunaan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan oleh 

Minggu IV 

27 Mei 

2025  

(1 Hari) 

 

- Legalisasi  

buku 

panduan  

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

oleh 

Sesuai 

jadwal 
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pimpinan 

satker 

pimpinan 

satker 

pimpinan 

satker 

 6 Bimbingan 

teknis 

penggunaan 

system 

barcode daftar 

inventaris 

ruangan 

kepada 

penanggung 

jawab 

inventaris 

ruangan di 

seluruh unit di 

Biddokkes 

 

Minggu 

IV 

28 Mei 

2025 

(1 

Hari) 

- Undanga

n,  

- Absensi,  

- Dokumen

tasi 

Bimbingan 

teknis 

penggunaan 

system barcode 

daftar inventaris 

ruangan 

kepada 

penanggung 

jawab 

inventaris 

ruangan di 

seluruh unit di 

Biddokkes 

-  

Minggu 

IV 

28 Mei 

2025 

(1 Hari) 

- Undangan,  

- Absensi,  

- Dokument

asi 

Sesuai 

jadwal 

 7 Cuti Bersama Minggu 

IV 

30 Mei 

2025 

(1 Hari) 

   -   

 8 Implementasi 

penggunaan 

system 

barcode daftar 

inventaris 

ruangan 

Minggu 

V-VII 

02 - 20 

Juni 

2025 

(15 Hari) 

- Terimplem

entasinya 

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

Dokument

asi 

- Implementas

i penggunaan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

Minggu V-

VII 

02 - 20 

Juni 

2025  

(15 Hari) 

- Terimplem

entasinya 

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

- Dokumenta

si 

Sesuai 

jadwal 

 9 Sosialisasi 

buku panduan  

penggunaan 

system 

barcode daftar 

inventaris 

ruangan 

Minggu  

V 

03 Juni  

2025 

(1 Hari) 

- Undangan,  

- Absensi,  

- Notulen,  

- Dokumenta

si 

- Materi 

Sosialisasi 

- Sosialisasi 

buku 

panduan  

penggunaan 

system 

barcode 

daftar 

Minggu  

V 

03 Juni  

2025 

(1 Hari) 

- Undangan 

- Absensi,  

- Notulen,  

- Dokument

asi 

- Materi 

Sosialisasi 

- Perubahan 

Jadwal 

karena cuti 

bersama 

- Kegiatan 

terlaksana 
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kepada 

stakeholder 

internal dan 

eksternal 

inventaris 

ruangan 

- Sosialisasi 

materi dalam 

rangka 

peningkatan 

kompetensi 

sesuai 

rencana 

D. Monitoring,  Evaluasi, dan Pelaporan 

(Controlling) 

    

 1. Melakukan 

Monitoring 

dan Evaluasi 

terhadap 

Pelaksanaan 

Aksi 

Perubahan 

Minggu 

VIII 

23-25 Juni 

2025 

(3 Hari) 

- Ceklis 

monitoring 

dan 

pelaksanaa

n evaluasi 

Melakukan 

Monitoring 

dan Evaluasi 

terhadap 

Pelaksanaan 

Aksi 

Perubahan 

- Menyusun 

alat 

evaluasi 

(kuesioner) 

dalam 

bentuk 

google form 

- Menyebarka

n link google  

- Monitoring 

Pengisian 

kuisioner/a

ngket  

- Mengumpul

kan data 

hasil 

pengisian 

kuesioner/a

ngket. 

- Mengolah 

data hasil 

pengisian 

kuesioner/a

ngket. 

Minggu 

VIII 

23-25 Juni 

2025 

(3 

Hari) 

- Link 

Google 

form 

- Hasil 

pengisian 

kuesioner 

- Hasil 

pengolaha

n data 

- Dokument

asi 

Kegiatan 

terlaksana 

sesuai 

rencana 
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 2 Menyusunan 

Laporan Akhir 

Pelaksanaan 

Aksi 

Perubahan 

Minggu 

VIII 

26-30 Juni 

2025 

(2 Hari) 

- Laporan 

akhir, 

- Bahan 

tayang 

PPT 

- Dokumen

tasi 

Menyusunan 

Laporan Akhir 

Pelaksanaan 

Aksi 

Perubahan 

Minggu 

VIII 

26-30 Juni 

2025 

(2 Hari) 

- Laporan 

akhir, 

- Bahan 

tayang 

PPT 

- Dokumen

tasi 

Sesuai 

jadwal 

II Tahap Pasca Pelatihan 

 Jangka Menengah ( 6 Bulan )     

  Mengimplem

entasikan 

system  

barcode 

pendataan 

inventaris 

ruangan 

kantor di 

Biddokkes 

Polda Bali 

secara 

berkelanjutan

. 

 

Melakukan 

evaluasi dan 

update Daftar  

Inventaris 

Ruangan 

(Sicoddir) di 

Biddokkes 

Polda Bali 

secara 

berkelanjutan

. 

Pada 

bulan 

Juli s.d 

Desembe

r 

2025 

Laporan 

Monev 

Mengimpleme

ntasikan 

system  

barcode 

pendataan 

inventaris 

ruangan kantor 

di Biddokkes 

Polda Bali 

secara 

berkelanjutan. 

 

Melakukan 

evaluasi dan 

update Daftar  

Inventaris 

Ruangan 

(Sicoddir) di 

Biddokkes 

Polda Bali 

secara 

berkelanjutan. 

Pada 

bulan 

Juli s.d 

Desembe

r 

20 

- Laporan 

Monev 

 

 Jangka Panjang ( 1 Tahun )     
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  Mengimplem

entasikan  

sistem 

barcode 

pendataan 

inventaris 

ruangan 

kantor yang 

bisa di akses 

secara online 

di seluruh 

FKTP jajaran 

Biddokkes 

Polda Bali 

secara 

berkelanjutan 

Pada 

tahun 

pertama 

pasca 

pelatihan 

(Tahun 

2026). 

Penggunaan 

Sistem 

Barcode 

Daftar 

Inventaris 

Ruangan 

(SICODDIR) 

secara 

berkelanjutan 

di seluruh 

FKTP jajaran 

Biddokkes 

Polda Bali 

    

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dalam tahap perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi tidak 

mengalami perubahan dalam hal rencana kegiatan namun ada beberapa 

perubahan dalam hal waktu pelaksanaan apabila dibandingkan dengan 

rencana sebelumnya, hal ini dikarenakan situasi dan kondisi, antara lain 

jadwal pembentukan tim efektif yang semula tanggal 13 Mei 2025 karena 

jadwal cuti bersama selanjutnya dilaksanakan tanggal 14 Mei 2025; jadwal 

sosialisasi aksi perubahan yang semula dijadwalkan tanggal 2 Juni 2025 

diganti pelaksanaannya menjadi tanggal 3 Juni 2025 dan pelaksanaan 

webinar yang tidak sesuai tanggalnya dengan rencana awal, karena ada 

action leader sedang melaksanakan kegiatan tupoksi di luar kota sehingga 

terjadi perubahan waktu pelaksanaan kegiatan. Secara umum seluruh 

kegiatan jangka pendek off kampus dapat dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan. 
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2. Pencapaian Hasil Aksi Perubahan 

Pelaksanaan atau implementasi aksi perubahan, sebagaimana 

dijelaskan dalam tahapan milestone jangka pendek selama 60 (enam 

puluh) hari, seperti contoh tabel dibawah ini: 

 

Table  3.6. Millestone dengan Pencapaian Hasil Aksi Perubahan 
 

PENTAHAPAN 60 HARI OFF CAMPUS 

N

O 
KEGIATAN 

MILLESTONE 

PERENCANAAN 

IMPLEMEN 

TASI 

MILLESTONE 

IMPLEMENTASI 

CAPAIAN 

WAKTU EVIDENCE  WAKTU EVIDENCE  

I. 
Tahap Off 

Campus 60 Hari 
60 hari 

 IMPLEMEN

TASI 

   

A. Perencanaan (Planning)     

 1

. 

Menghadap 

sponsor 

tentang hasil  

seminar 

Rencana Aksi 

Perubahan 

(RAP) 

Minggu I 

5 Mei 

2025 

(1 Hari) 

- Dokumenta

si, 

- Dukungan 

secara 

lisan 

Laporan 

kepada 

sponsor 

tentang hasil 

seminar 

rancangan aksi 

perubahan 

serta 

pelaksanaan 

laboratorium 

kepemimpinan 

(off campus) 

selama 60 hari  

Minggu 

I 

5 Mei 

2025 

(1 Hari) 

- Dokument

asi 

- Dukungan 

secara 

lisan 

Tercapai 

100% 

 2

. 

Menghadap 

mentor untuk 

melaporkan 

rencana 

pelaksanaan 

kegiatan 

serta 

berkonsultasi 

mengenai 

rancangan 

aksi 

perubahan 

Minggu 

I 

6 Mei 

2025 

(1 Hari) 

Dokumentasi

, 

 

Melaporkan 

kepada mentor 

rencana tindak 

lanjut seminar 

rancangan aksi 

perubahan 

serta 

berkonsultasi 

dengan  untuk 

rencana 

pembentukan 

tim efektif  

Minggu 

I 

6 Mei 

2025 

(1 Hari) 

Dokumentasi

, 

 

Tercapai 

100% 
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 3 Koordinasi 

dengan 

stakeholder 

Internal untuk 

pelaksanaan 

aksi 

perubahan 

Minggu I 

7 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Undangan,  

- Daftar 

hadir 

- Dokumenta

si 

 

Melakukan 

Koordinasi dan 

Sosialisasi 

kepada 

stakeholder 

internal  

 

Minggu I 

7 Mei 

2025 

(1 hari 

- Undangan,  

- Daftar 

hadir 

- Dokument

asi 

Tercapai 

100% 

 4 Koordinasi 

dengan 

stakeholder 

eksternal 

untuk 

pelaksanaan 

aksi 

perubahan 

Minggu I 

8 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Undangan,  

- Daftar 

hadir 

- Dokumenta

si 

 

Melakukan 

Koordinasi dan 

Sosialisasi 

kepada 

stakeholder 

eksternal  

Minggu I 

8 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Undangan,  

- Daftar 

hadir  

- Dokument

asi 

Tercapai 

100% 

 5 Mengumpulk

an data yang 

berkaitan 

dengan aksi 

perubahan 

Minggu I 

9 Mei 

2025 

(1 hari) 

Data yang 

berkaitan 

dengan aksi 

perubahan 

Mengumpulka

n data yang 

berkaitan 

dengan aksi 

perubahan 

Minggu I 

9 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Dokumenta

si 

- Data 

barang 

SIMAK 

BMN 

- Data 

Ruangan 

Kantor 

Biddokkes 

Tercapai 

100% 

B Pengorganisasian (Organizing)     

 1 Cuti bersama 

 

Minggu II 

13 Mei 

2025 

(1 hari) 

-  - - -   

 2 Rapat 

Pembentukan 

Tim Efektif 

 

Minggu II 

14 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Undangan 

- Draf tim 

efektif dan 

pertelaan 

tugas 

masing-

Rapat 

Pembentukan 

Tim Efektif  

Minggu II 

14 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Undangan 

- Draf tim 

efektif dan 

pertelaan 

tugas 

masing-

Tercapai 

100% 
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masing tim 

efektif 

- Dokumenta

si 

- Daftar 

hadir 

masing tim 

efektif 

- Dokument

asi 

- Daftar 

hadir 

 3 - Pembuata

n Sprint 

Tim Efektif  

- Pendistrib

usian 

Sprin Tim 

Efektif 

- Rapat 

pembagia

n tugas 

Tim Efektif 

 

 

Minggu II 

15 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Sprin Tim 

Efektif 

- Terdistribus

i nya Sprin 

Tim Efektif 

- Undangan 

- Daftar 

hadir 

- Dokumenta

si 

- Pengajuan 

dan 

penandata

nganan 

draft sprin 

tim efektif 

berikut 

pertelaan 

tugas 

masing-

masing tim 

efektif 

kepada 

Kasatker 

- Rapat 

pembagian 

tugas Tim 

Efektif 

Minggu II 

15 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Sprin Tim 

Efektif 

- Terdistribu

si nya 

Sprin Tim 

Efektif 

- Undangan 

- Daftar 

hadir 

- Dokument

asi  

Tercapai 

100% 

 4 Persiapan 

untuk 

pembuatan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

Minggu II 

16 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Dokumenta

si 

- Data-data 

yang 

berkaitan 

dengan 

pembuatan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan  

- Rapat 

pembagian 

tugas Tim 

Efektif 

lanjutan 

- Persiapan 

untuk 

pembuatan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

Minggu II 

16 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Dokumenta

si 

- Data-data 

yang 

berkaitan 

dengan 

pembuatan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

Tercapai 

100% 

C Pelaksanaan (Actuating)      
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 1 Pembuatan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan  

Minggu 

III 

19-21 

Mei 

2025 

(3 Hari) 

- Dokumenta

si 

- Tersediany

a system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan  

- Pembuatan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan  

Minggu III 

19-21 

Mei 

2025 

(3 Hari) 

- Dokumenta

si 

- Tersediany

a system  

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan  

Tercapai 

100% 

 2 Penyusunan 

buku panduan  

penggunaan 

system 

barcode daftar 

inventaris 

ruangan  

Mingg

u III 

22-23 

Mei 

2025  

(2 

Hari) 

- Dokumenta

si 

- Tersediany

a draf buku 

panduan 

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan  

- Penyusuna

n buku 

panduan 

penggunaa

n system  

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan  

Minggu 

III 

22-23 Mei 

2025 

(1 hari) 

- Dokumenta

si 

- Tersediany

a draf buku 

panduan 

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

Tercapai 

100% 

 4 Finalisasi 

Penyusunan 

buku panduan  

penggunaan 

system 

barcode daftar 

inventaris 

ruangan 

Minggu 

IV 

26 Mei  

2025 

(1 Hari) 

- Tersediany

a buku 

panduan  

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

- Dokumenta

si  

- Finalisasi 

Penyusunan 

buku 

panduan  

penggunaan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

Minggu IV 

26 Mei  

2025 

(1 

Hari) 

- Tersediany

a buku 

panduan  

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

- Dokumenta

si  

Tercapai 

100% 

 5 Pengesahan 

buku panduan  

penggunaan 

system 

barcode daftar 

inventaris 

ruangan oleh 

pimpinan 

satker 

Minggu 

IV 

27 Mei 

2025  

 (1 Hari) 

 

- Legalisasi  

buku 

panduan  

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

oleh 

- Pengesahan 

buku 

panduan  

penggunaan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan oleh 

Minggu IV 

27 Mei 

2025  

(1 Hari) 

 

- Legalisasi  

buku 

panduan  

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

oleh 

Tercapai 

100% 
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pimpinan 

satker 

pimpinan 

satker 

pimpinan 

satker 

 6 Bimbingan 

teknis 

penggunaan 

system 

barcode daftar 

inventaris 

ruangan 

kepada 

penanggung 

jawab 

inventaris 

ruangan di 

seluruh unit di 

Biddokkes 

Minggu 

IV 

28 Mei 

2025 

(1 

Hari) 

- Undanga

n,  

- Absensi,  

- Dokumen

tasi 

- Bimbingan 

teknis 

penggunaan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

kepada 

penanggung 

jawab 

inventaris 

ruangan di 

seluruh unit 

di Biddokkes 

Minggu 

IV 

28 Mei 

2025 

(1 Hari) 

- Undangan,  

- Absensi,  

- Dokument

asi 

Tercapai 

100% 

 7 Cuti Bersama Minggu 

IV 

30 Mei 

2025 

(1 Hari) 

   -   

 8 Implementasi 

penggunaan 

system 

barcode daftar 

inventaris 

ruangan 

Minggu 

V-VII 

02 - 20 

Juni 

2025 

(15 Hari) 

- Terimplem

entasinya 

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

Dokument

asi 

- Implementas

i penggunaan 

system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

Minggu V-

VII 

02 - 20 

Juni 

2025  

(16 Hari) 

- Terimplem

entasinya 

penggunaa

n system 

barcode 

daftar 

inventaris 

ruangan 

- Dokumenta

si 

Tercapai 

100% 

 9 Sosialisasi 

buku panduan  

penggunaan 

system 

barcode daftar 

inventaris 

ruangan 

kepada 

Minggu  

V 

03 Juni  

2025 

(1 Hari) 

- Undangan,  

- Absensi,  

- Notulen,  

- Dokumenta

si 

- Materi 

Sosialisasi 

- Sosialisasi 

buku 

panduan  

penggunaan 

system 

barcode 

daftar 

Minggu  

V 

03 Juni  

2025 

(1 Hari) 

- Undangan 

- Absensi,  

- Notulen,  

- Dokument

asi 

- Materi 

Sosialisasi 

- Tercapai 

100% 
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stakeholder 

internal dan 

eksternal 

inventaris 

ruangan 

- Sosialisasi 

materi dalam 

rangka 

peningkatan 

kompetensi 

D. Monitoring,  Evaluasi, dan Pelaporan 

(Controlling) 

    

 1

. 

Melakukan 

Monitoring 

dan Evaluasi 

terhadap 

Pelaksanaan 

Aksi 

Perubahan 

Minggu 

VIII 

23-25 Juni 

2025 

(4 Hari) 

- Ceklis 

monitoring 

dan 

pelaksanaa

n evaluasi 

Melakukan 

Monitoring 

dan Evaluasi 

terhadap 

Pelaksanaan 

Aksi 

Perubahan 

- Menyusun 

alat 

evaluasi 

(kuesioner) 

dalam 

bentuk 

google form 

- Menyebarka

n link google  

- Monitoring 

Pengisian 

kuisioner/a

ngket  

- Mengumpul

kan data 

hasil 

pengisian 

kuesioner/a

ngket. 

- Mengolah 

data hasil 

pengisian 

kuesioner/a

ngket. 

Minggu 

VIII 

23-25 Juni 

2025 

(3 

Hari) 

- Link 

Google 

form 

- Hasil 

pengisian 

kuesioner 

- Hasil 

pengolaha

n data 

- Dokument

asi 

Tercapai 

100% 
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 2 Menyusunan 

Laporan Akhir 

Pelaksanaan 

Aksi 

Perubahan 

Minggu 

VIII 

26-30 Juni 

2025 

(2 Hari) 

- Laporan 

akhir, 

- Bahan 

tayang 

PPT 

- Dokumen

tasi 

Menyusunan 

Laporan Akhir 

Pelaksanaan 

Aksi 

Perubahan 

Minggu 

VIII 

26-30 Juni 

2025 

(2 Hari) 

- Laporan 

akhir, 

- Bahan 

tayang 

PPT 

- Dokumen

tasi 

Tercapai 

100% 

II Tahap Pasca Pelatihan 

 Jangka Menengah ( 6 Bulan )     

  Mengimplem

entasikan 

system  

barcode 

pendataan 

inventaris 

ruangan 

kantor di 

Biddokkes 

Polda Bali 

secara 

berkelanjutan

.Melakukan 

evaluasi dan 

update Daftar  

Inventaris 

Ruangan 

(Sicoddir) di 

Biddokkes 

Polda Bali 

secara 

berkelanjutan

. 

Pada 

bulan 

Juli s.d 

Desembe

r 

2025 

Laporan 

Monev 

Mengimpleme

ntasikan 

system  

barcode 

pendataan 

inventaris 

ruangan kantor 

di Biddokkes 

Polda Bali 

secara 

berkelanjutan. 

 

Melakukan 

evaluasi dan 

update Daftar  

Inventaris 

Ruangan 

(Sicoddir) di 

Biddokkes 

Polda Bali 

secara 

berkelanjutan. 

Pada 

bulan 

Juli s.d 

Desembe

r 

20 

- Laporan 

Monev 

 

 Jangka Panjang ( 1 Tahun )     
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  Mengimplem

entasikan  

sistem 

barcode 

pendataan 

inventaris 

ruangan 

kantor yang 

bisa di akses 

secara online 

di seluruh 

FKTP jajaran 

Biddokkes 

Polda Bali 

secara 

berkelanjutan 

Pada 

tahun 

pertama 

pasca 

pelatihan 

(Tahun 

2026). 

Penggunaan 

Sistem 

Barcode 

Daftar 

Inventaris 

Ruangan 

(SICODDIR) 

secara 

berkelanjutan 

di seluruh 

FKTP jajaran 

Biddokkes 

Polda Bali 

    

 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan dilaksanakan setelah pelaksanaan seminar 

Rencana Aksi Perubahan mulai dari tanggal 05 Mei sampai dengan 

09 Mei 2025. Dalam melaksanakan tahapan perencanaan aksi 

perubahan action leader melakukan koordinasi dengan mentor dan 

mulai merencanakan konsep awal Sistem Barcode Daftar Inventaris 

Ruangan (SICODDIR) di Biddokkes Polda Bali. 

  

 
Gambar  3.6. Koordinasi dengan Mentor 
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Action leader mempersiapkan administrasi pendukung kegiatan 

sosialisasi awal rencana aksi perubahan kepada stakeholder internal 

dan Eksternal yang dibuktikan dengan adanya nota dinas undangan 

sosialisasi stakeholder internal dan eksternal nomor: B/ND-

209/V/LOG./2025/Biddokkes dan B/ND-211/V/LOG./2025. Rapat 

awal dengan Stakeholfer Internal dihadiri oleh 13 orang dan  rapat 

awal stakeholder eksternal dihadiri  25 orang. Pada tahap 

perencanaan Action leader dan staf Minlog Subbagrenmin melakukan 

pengumpulan data-data yang diperlukan untuk rencana aksi 

perubahan. 

 

 
Gambar 3.7. Sosialisasi RAP dengan Stakeholder Internal 

  

  

 

Gambar  3.8. Nota Dinas Undangan dan Daftar Hadir Sosialisasi RAP  
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Gambar  3.9. Sosialisasi Awal Dengan Stakeholder Eksternal 

 

 

  

Gambar 3.10. Nota Dinas Undangan dan Daftar Hadir Sosialisasi RAP  

 



 
 

lxix 
 

Selanjutnya action leader mengikuti webinar yang bertema tentang 

Kepemimpinan yang Efektif di Era Digital dalam rangka membangun tim 

yang efektif, webinar ini diselenggarakan oleh Global International Seminar  

dan dilaksanakan  pada tanggal 10 Mei 2025 pukul 19.00 s.d. 21.30 WITA. 

  

Gambar  3.11. Action leader mengikuti webinar 
 

b. Pengorganisasian 

Pada tahap pengorganisasian, dilaksanakan kegiatan yaitu 

pembentukan tim efektif untuk mendukung aksi perubahan, 

pembagian tugas kepada tim efektif serta pelaksanaan rapat 

koordinasi dengan tim efektif. Kegiatan pada tahap pengorganisasian 

ini dapat terlaksana dengan progress 100%.  

1) Pembentukan tim efektif merupakan kegiatan membentuk tim 

efektif yang akan mendukung Action Leader dalam tahap 

implementasi aksi perubahan.  Kegiatan rapat pembentukan tim 

efektif diawali dengan rapat yang dihadiri oleh Mentor dan calon 

tim efektif untuk menentukan personel yang menjadi anggota tim 

dan pertelaan tugas masing-masing.  Tim Efektif yang terbentuk 

ditetapkan dengan Sprin Kabiddokkes Nomor: 

Sprin/245/V/DIK.2.5./2025 tanggal 15 Mei 2025 tentang 

Penunjukan Tim Efektif Aksi Perubahan Pendidikan 

Kepemimpinan Pengawas (PKP) Polri Angkatan XIII TA. 2025 

dengan judul Sistem Barcode Daftar Inventaris Ruangan 

(SICODDIR) di Biddokkes Polda Bali. 
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Gambar  3.12. Rapat Pembentukan Tim Efektif 
 

  

  

Gambar  3.13. Nota Dinas Undangan Dan Daftar Hadir  

Rapat Pembentukan tim Efektif 
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Gambar  3.14. Sprin Tim Efektif dan Uraian Tugas Tim Efektif 

  

 

2) Pembagian Tugas Tim Efektif dan Rapat Koordinasi Tim Efektif 

Setelah disetujui mentor, maka action leader memimpin 

rapat koordinasi tim efektif untuk mensosialisasikan tugas pada 

tim efektif guna mendukung terlaksananya aksi perubahan,  
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Gambar  3.15. Rapat Pembagian Tugas Tim Efektif Aksi Perubahan 

 

  

 

Gambar 3.16. Nota Dinas Undangan dan Daftar Hadir  

Rapat Pembagian Tugas Tim Efektif 

 

3) Action leader mengikuti webinar.  

Selanjutnya action leader mengikuti webinar yang bertema 

tentang Publik Speaking dalam rangka membangun tim yang 

efektif, koordinasi dan komunikasi dengan stakeholder internal 

dan eksternal. Webinar ini diselenggarakan oleh Global 
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International Seminar  dan dilaksanakan  pada tanggal 16 Mei 

2025 pukul 19.00 s.d. 21.30 WITA. 

 

  

 
Gambar  3.17. Action leader mengikuti webinar 

 

c. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan mulai  tanggal 19 Mei sampai dengan 

20 Juni 2025. Tahap pelaksanaan ini meliputi tahapan pembuatan 

system, penyusunan buku panduan, bimtek, sosialisasi dan 

implementasi. Kegiatan pada tahap implementasi ini dapat terlaksana 

dengan progress 100%.  

1) Tahapan pembuatan System Barcode Daftar Inventaris 

Ruangan (SICODDIR). Pada tahap ini action leader bersama 

dengan tim efektif melakukan komunikasi yang intensif untuk 

perencanaan, cara pembuatan system barcode daftar Inventaris 

Ruangan (SICODDIR).di Biddokkes Polda Bali. 
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Gambar  3.18. Proses Pembuatan Barcode Sicoddir 

 

 

2) Tahap penyusunan buku panduan 

Pada tahap ini action leader bersama dengan tim efektif 

melakukan komunikasi yang intensif untuk menyusun buku 

panduan penggunaan system barcode daftar inventaris ruangan 

(SICODDIR). Buku panduan disusun untuk memudahkan 

pengguna/user  dalam mengakses SICODDIR. 
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Gambar  3.19. Proses Penyusunan Buku Panduan SICODDIR 

 

3) Penetapan Keputusan Penggunaan Sistem Barcode Daftar 

Inventaris Ruangan (SICODDIR). 

Action leader menghadap Kabiddokkes untuk 

mengesahkan surat Keputusan Kabiddokkes  Polda Bali Nomor: 

Kep/53/V/2025 tentang Penggunaan Sistem Barcode Daftar 

Inventaris Ruangan (SICODDIR) Pada Satker Biddokkes Polda 

Bali  tanggal 27 Mei 2025. 
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Gambar 7 3.20. Keputusan Kasatker penggunaan SICODDIR 

 

4) Pelaksanaan Bimtek SICODDIR 

Bimtek dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kompetensi/keterampilan  stakeholder internal maupun 

eksternal yang ditugaskan sebagai penanggungjawab inventaris 

di masing-masing unit. Pelaksanaan bimtek SICODDIR 

dilaksanakan pada hari Rabu 28 Mei 2025 di ikuti oleh para Kaur, 

Paur/Pamin dan perwakilan staf masing-masing Ur di Biddokkes 

Polda Bali bertempat di Ruang Staf Ahli dan di ruang kerja 

masing-masing Ur di Biddokkes Polda Bali.  
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Gambar   3.21. Kegiatan Bimtek Penggunaan SICODDIR 

 

5) Pelaksanaan sosialisasi SICODDIR 

Setelah melaksanakan bimtek SICODDIR, selanjutnya 

dilaksanakan sosialisasi SICODDIR kepada stakeholder internal 

dan eksternal pada hari Selasa 3 Juni 2025 di ikuti oleh para 

Kasubbid, para Kaur, Paur/Pamin dan perwakilan staf masing-

masing Ur di Biddokkes Polda Bali bertempat di Ruang Rapat 

Biddokes Polda Bali. Pada kesempatan ini juga Action Leader 

melaksanakan sosialisasi hasil pengembangan kompetensi. 

Pelaksanaan sosialisasi mengalami perubahan jadwal oleh 
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karena bersamaan dengan kegiatan lain, namun kegiatan tetap 

dapat dilaksanakan dengan baik dan lancer 

 

  

  

Gambar  3.22. Kegiatan Sosialisasi SICODDIR 

           

6) Pembuatan Surat Pernyataan Dukungan Stakeholder 

Action Leader membuat surat pernyataan dukungan 

stakeholder eksternal dan stakeholder internal sebanyak 25 

(dua puluh lima) surat dan diajukan kepada masing-masing 

stakeholder untuk ditandatangani.  
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Gambar  3.23. Surat Pernyataan Dukungan Stakeholder 

7) Implementasi penggunaan  SICODDIR 

Kegiatan dilaksanakan oleh Action leader dengan tim 

efektif di Biddokkes Polda Bali   mulai tanggal 02 Juni 2025 s.d. 

20 Juni 2025 (15 hari). Berdasarkan pengamatan dan informasi 

yang tersedia sampai hari ini, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi Sistem Barcode Inventaris Ruangan (SICODDIR) 

secara umum telah menunjukkan hasil yang positif. Penggunaan 

SICODDIR oleh personel Biddokkes, dan operator Minlog  

dirasakan kemudahannya dalam pembuatan daftar inventaris 

ruangan dan mengakses informasi daftar inventaris ruangan. 

Buku panduan SICODDIR mempermudah pengguna untuk 

mengakses SICODDIR.  
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Gambar 8 3.24. Implementasi SICODDIR 
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8)  Action Leader Mengikuti Webinar 

Selanjutnya action leader mengikuti webinar yang bertema 

tentang Dasar- dasar Publik Speaking dalam rangka menjalin 

kerjasama dengan tim,  koordinasi dan komunikasi dengan 

stakeholder internal dan eksternal. Webinar ini diselenggarakan 

oleh Trias Academy  dan dilaksanakan  pada tanggal 17 Juni 

2025 pukul 19.00 s.d. 22.30 WITA. 

 

 

 

Gambar  3.25 Action leader mengikuti webinar 

 

9) Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan 

Giat Aksi Perubahan yang dilaksanakan oleh action leader, telah 

di publikasikan di media sosial youtube dan status Whatssapp. 

Video aksi perubahan ini di upload di channel Youtube I Kadek 

Surya Dwipayana dengan link youtube 

https://www.youtube.com/watch?v=AR7BYF7rlUg 

 pada tanggal 29 Mei 2025 dengan jumlah like sebanyak 327 like 

dan tayangan sebanyak 543 kali ditonton. Sedangkan untuk 

status  

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=AR7BYF7rlUg
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               Gambar 3.26. Tampilan video aksi perubahan 

 

d. Monitoring, Evaluasi dan Laporan (Controlling) 

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan dari tanggal 23 – 25  

Juni 2025 yaitu dengan memantau  hasil penggunaan SICODDIR, 

membuat angket kuesioner aksi perubahan, menyebarkan kuesioner, 

merekap dan mengolah hasil kuesioner dari Stakeholder , pembuatan 

surat pernyataan keberlanjutan penggunaan Sistem Barcode Daftar 

Inventaris Ruangan  pembuatan Berita Acara Serah Terima Aksi 

Perubahan. membuat usulan penggunaan aplikasi ke dalam SKP. 

Kegiatan pada tahap monitoring dan evaluasi ini dapat terlaksana 

dengan progress 100% .dengan penjabaran sebagai berikut: 

1) Monitoring penggunaan SICODDIR 

Monitoring dilakukan selama kegiatan implemetasi 

penggunaan SICODDIR berlangsung mulai 02 Juni sampai 

dengan 20 Juni 2025 untuk memantau dinamika penggunaan 

SICODDIR yang dapat dipantau dalam system barcode 

tersebut. 

 

 

 

 



 
 

lxxxiv 
 

 

Table  3.7. Hasil Monitoring Penggunaan SICODDIR 

 

 

 
 

 

 

 
 

NO UNIT/RUANGAN FREKUENSI DIAKSES 

1 Kabiddokkes  5 kali 

2 Urmintu 47 kali 

3 Ur Ren 10 kali 

4 Ur keu 24 kali 

5 Ur KTMS 31 kali 

6 Ur DVI 10 kali 

7 Ur Doksik 5 kali 

8 Ur TU 2 kali 

10 Ur Kesmapta 7 kali 

12 Ur Yankes 7 kali 

13 Ur Matfaskes 8 kali 

14 Gudang Barang 2 kali 

15 Gudang Obat 1 kali 

16 Ruang rapat 1 kali 



 
 

lxxxv 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3.27. Hasil Monitoring SICODDIR 

 

2) Pembuatan angket kuesioner aksi perubahan 

Action leader membuat angket kuisioner tentang 

penggunaan SICODDIR melalui google form dengan link 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSekHtWrwmgE4Ua

Y1r4C0c7xstv2R0MEfRW_4lCVH2a0YYCvIQ/viewform?usp=h

eader  Angket ini bertujuan untuk mengetahui kebergunaan 

SICODDIR dan implementasinya. Setelah membuat angket 

kemudian Action Leader menyebarkan/membagikan angket 

tersebut melalui whatssapp kepada stakeholder internal dan 

eksternal yang terlibat dalam penggunaan SICODDIR. 

Angket/Kuesioner tersebut terdiri dari dua belas pertanyaan dan 

satu pendapat dan saran perbaikan terhadap aksi perubahan 

SICODDIR. Terdapat  45 orang responden yang menjawab 

dengan hasil sebagai berikut : 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSekHtWrwmgE4UaY1r4C0c7xstv2R0MEfRW_4lCVH2a0YYCvIQ/viewform?usp=header
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSekHtWrwmgE4UaY1r4C0c7xstv2R0MEfRW_4lCVH2a0YYCvIQ/viewform?usp=header
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSekHtWrwmgE4UaY1r4C0c7xstv2R0MEfRW_4lCVH2a0YYCvIQ/viewform?usp=header
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Gambar 9 3.28. Angket/kuisioner penggunaan SICODDIR 
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Table  3.8. Hasil Evaluasi Penggunaan SICODDIR 

NO DAFTAR PERTANYAAN YA % TIDAK % 

1. Apakah ada system aplikasi  
yang anda ketahui dan digunakan 
untuk memonitor daftar inventaris 
ruangan di unit saudara ? 

44 97,78 1 2,22 

2. Apakah anda mengetahui tentang 
Sistem Barcode Daftar Inventaris 
Ruangan (SICODDIR) ? 

45 100 0 0 

3. Apakah pelaksanaan sosialisasi 
Sistem Barcode Daftar Inventaris 
Ruangan (SICODDIR) dapat 
diterima dengan baik?  

45 100 0 0 

4. Apakah Sistem Barcode Daftar 
Inventaris Ruangan (SICODDIR) 
merupakan sistem atau hal yang 
baru bagi organisasi?  

45 100 0 0 

5. Apakah Sistem Barcode Daftar 
Inventaris Ruangan (SICODDIR) 
dapat dengan mudah 
dipergunakan?  

45 100 0 0 

6. Apakah Sistem Barcode Daftar 
Inventaris Ruangan (SICODDIR) 
dapat membantu dalam 
pendataan Inventaris Ruangan  
pada Satker Biddokkes Polda 
Bali?  

45 100 0 0 

7. Apakah Sistem Barcode Daftar 
Inventaris Ruangan (SICODDIR) 
bermanfaat bagi kepentingan 
kemajuan Satker anda?  

45 100 0 0 

8. Apakah Sistem Barcode Daftar 
Inventaris Ruangan (SICODDIR) 
juga dapat membantu dalam 
pendataan Inventaris Ruangan 

45 100 0 0 
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jika sewaktu-waktu anda 
membutuhkan?  

9. Apakah menurut anda Sistem 
Barcode Daftar Inventaris 
Ruangan (SICODDIR)  dapat 
mengoptimalkan kinerja Biddokkes 
Polda Bali ?  

45 100 0 0 

10. Apakah Sistem Barcode Daftar 
Inventaris Ruangan (SICODDIR) 
sudah sesuai dengan kebutuhan 
Satker ?  

45 100 0 0 

11. Apakah personel di Ur Mintu  
Subbagrenmin Biddokkes Polda 
Bali memiliki kemampuan yang 
memadai dalam melaksanakan 
tugas sehari-hari?  

45 100 0 0 

12. Apakah Sistem Barcode Daftar 
Inventaris Ruangan (SICODDIR) 
dapat terus digunakan untuk 
kepentingan organisasi?  

45 100 0 0 

13 Silahkan tuliskan keluhan, saran 
ataupun masukan anda 
untuk  perbaikan Sistem Barcode 
Daftar Inventaris Ruangan 
(SICODDIR) kedepannya. 

45 100 0 0 
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Gambar  3.29. Rekapitulasi hasil angket/ 

kuisioner penggunaan SICODDIR 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xci 
 

3) Pembuatan Formulir Pelaksanaan Mentoring 

 

 

 

 

 

Gambar 3.30 Formulir Pelaksanaan Mentoring 
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4) Pembuatan Formulir Dialog Tim Efektif dan Stakeholder 

 

 

 

 

 

Gambar  3.31. Formulir Dialog Tim Efektif dan Stakeholder 
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e. Pembuatan Surat Pernyataan Keberlanjutan Penggunaan Sistem 

Barcode Daftar Inventaris Ruangan (SICODDIR) 

Action leader membuat Surat Pernyataan Keberlanjutan 

Penggunaan Sistem Barcode Daftar Inventaris Ruangan (SICODDIR) 

yang bertujuan untuk memastikan keberlangsungan penggunaan 

SICODDIR dalam jangka panjang dan memaksimalkan manfaat yang 

dapat diperoleh serta untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 

kualitas kerja terkait dengan penggunaan SICODDIR. 

 

 

Gambar  3.32. Surat Pernyataan Keberlanjutan Penggunaan  

Sistem Barcode Daftar Inventaris Ruangan (SICODDIR) 

 

Kegiatan Penyusunan Surat Pernyataan Keberlanjutan 

Penggunaan Sistem Barcode Daftar Inventaris Ruangan (SICODDIR) 

merupakan langkah strategis untuk memastikan keberhasilan 

implementasi dan pemanfaatan SICODDIR secara optimal. 

 

f. Pembuatan Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan 

Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan ditandatangani oleh  

Kasatker (Kabiddokkes Polda Bali), Saksi I (Kasubbidkespol 
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Biddokkes Polda Bali sekaligus sebagai mentor), Saksi II (PS. 

Kaurmintu Subbagrenmin Biddokkes Polda Bali) dan Action leader 

pada tanggal 25 Juni 2025 

 

 
 

 

Gambar 3.33. Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan 

 

g. Membuat usulan penggunaan aplikasi ke dalam SKP 

Kegiatan dilaksanakan oleh Action leader di kantor Biddokkes 

Polda Bali,  usulan tersebut dalam bentuk Nota Dinas yang ditujukan 

kepada Kabiddokkes Polda Bali dengan Nomor: /ND- 
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/VI/DIK.2.5./2025/Biddokkes, tanggal 26 Juni 2025 perihal  pengajuan 

usulan penggunaan aksi perubahan SICODDIR ke dalam SKP. 

 

 

 

Gambar  3.34. Nota Dinas pengajuan usulan penggunaan  

aksi perubahan aplikasi SICODDIR ke dalam SKP 

 

Selanjutnya setelah Nota Dinas tersebut dikirimkan kepada 

Kasubbagrenmin Biddokkes Polda Bali agar memerintahkan operator 

E-kinerja untuk menindaklanjuti dengan memasukan aksi perubahan 

ke dalam SKP Action leader periode Juni s.d. Desember 2025. 

 

Gambar  3.35. SKP Action Leader yang akan dimasukan aksi perubahan 



 
 

xcvi 
 

h. Nilai Tambah Bagi Organisasi 

Pembuatan dan pengembangan  sistem  barcode daftar 

inventaris ruangan berdampak terhadap kemudahan proses akses 

data daftar inventaris barang di masing-masing ruangan di Biddokkes 

Polda Bali, efisiensi waktu maupun anggaran. Nilai tambah yang 

dihasilkan dari Aksi perubahan ini yaitu: 

Table  3.9. Tabel Nilai Tambah Aksi Perubahan 

 

 

 

 

3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan 

Berdasarkan hasil penilaian dari peserta dan mentor terhadap 

proses pengembangan kompetensi yang merepresentasikan aspek sikap 

dan perilaku peserta pelatihan kepemimpinan mencakup tiga komponen 

kompetensi meliputi : 

a. Pemetaan Sikap Perilaku Peserta 

NO KEGIATAN NILAI AWAL NILAI RIIL KET 

1 Adanya 

SICODDIR 

meningkatkan 

kinerja dalam 

pelayanan 

administrasi 

Sebelum adanya 

SICODDIR 

pendataan  

inventaris ruangan 

memerlukan waktu  

2 hari 

 

Dengan adanya 

SICODDIR 

pendataan  

inventaris 

ruangan 

memerlukan 

waktu  1 hari 

efisiensi 

waktu 24 

jam 

2 Pencarian data 

inventaris 

ruangan 

Pencarian data 

inventaris 

ruanganmemerlukan 

waktu 1 jam 

waktu yang 

diperlukan 10  

menit 

Efisiensi 

waktu 50 

menit  

3 Penghematan 

penggunaan 

ATK  

Biaya ATK yang 

dibutuhkan Rp 

2.000.000 dalam 1 

tahun 

Penghematan 

biaya ATK menjadi 

Rp 300.000 

Efisiensi 

sebesar 

Rp 

1.700.000 

per tahun. 
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Gambar   3.36. Pemetaan Sikap Perilaku 

b. Penilaian dari Mentor terhadap Action Leader 

 

Gambar   3.37. Penilaian mentor terhadap action leader 
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c. Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku 

 

Gambar  3.38 Nilai Akhir Sikap Perilaku 

 

Nilai akhir 8,67 diraih dengan kualifikasi baik berdasarkan penilaian 

sikap perilaku terhadap peserta. Oleh karena itu, rekomendasi mengenai 

pengembangan diri didasarkan pada kegiatan yang terukur pada saat 

peserta melakukan perubahan perilaku, dengan bimbingan dan dukungan, 

sebagai persiapan pengayaan sikap perilaku untuk jabatan pimpinan yang 

lebih tinggi sehingga harus dibekali dengan pengayaan untuk 

mengembangkan potensi individu yang dimiliki. 

 

4. Strategi Pengembangan Kompetensi 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, action leader melaksanakan 

strategi pengembangan kompetensi diri  dengan cara sebagai berikut: 

a. Mengikuti Webinar tentang bagaimana cara mengetahui potensi diri 

untuk membangun tim yang efektif. 

Action leader mengikuti webinar yang bertema tentang 

pengetahuan Strategi Kepemimpinan yang Efektif di Era Digital untuk 

menggali potensi diri dalam rangka membangun tim yang efektif di era 

digital  webinar ini diselenggarakan oleh Global International Seminar  

dan dilaksanakan  pada tanggal 10 Mei 2025 pukul 19.00 s.d. 21.30 

WITA. 
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Gambar  3.39. Sertifikat Webinar 

                           

b. Mengikuti webinar tentang pengetahuan public speaking dan 

presentasi  

Kegiatan webinar ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan  

tentang public speaking dan cara melakukan presentasi di depan 

public yang akan mempermudah dalam melaksanakan sosialisasi 

rencana aksi perubahan sehingga inovasi dapat dibantu dan 

didukung oleh stakeholder.  Webinar ini diselenggarakan oleh Global 

International Seminar  dan dilaksanakan  pada tanggal 16 Mei 2025 

pukul 19.00 s.d. 21.30 WITA. 

 

Gambar  3.40.Sertifikat Webinar 

 

c. Mengikuti webinar tentang pengetahuan teknik dan ilmu dasar public 

speaking. 

Kegiatan webinar ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan  

tentang teknik dan ilmu dasar public speaking yang akan 
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mempermudah hubungan dengan orang lain sehingga pada akhirnya 

akan membantu dalam hal membangun tim yang efektif. 

Diselenggarakan oleh Trias Academy pada tanggal 17 Juni 2025 

pukul 19.00 s.d. 22.30 WITA. 

 

Gambar  3.41. Sertifikat Webinar 

 

5. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan 

Aksi perubahan sebagai kerangka berpikir dan bertindak melakukan 

suatu perubahan dalam mencapai tujuan dengan cara-cara inovatif dan 

memberikan manfaat, sehingga  dalam Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas (PKP) ini, action leader mewujudkan SICODDIR sebagai 

terobosan secara digital atas pendataan barang inventaris ruangan di 

Biddokkes Polda Bali. Disamping pelaksanaan impelemetasi SICODDIR 

pada Biddokkes Polda Bali, dalam hal pengembangan kompetensi, Action 

Leader memilih 3 (tiga) mata pelatihan pilihan yang dikaitkan dengan Aksi 

Perubahan. 

a. Digital Skill dalam Penyusunan Kebijakan 

Mata pelatihan Digital Skill dalam Penyusunan Kebiajakan 

memiliki kaitan dengan aksi perubahan yang dilakukan oleh action 

leader, yaitu penggunaan keterampilan digital dalam pengelolaan 

asset dan barang inventaris di Biddokkes Polda Bali. Modul Digital 

Skill Penyusunan Kebijakan membahas tentang kemampuan dan 

pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, dan ketepatan dalam proses penyusunan kebijakan publik. 
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Keterkaitan antara mata pelatihan Digital Skill Penyusunan Kebijakan  

yaitu dengan aksi perubahan adalah pemanfaatan teknologi digital 

dalam pelaksanaan aksi perubahan mulai tahap penyusunan 

kebijakan: identifikasi masalah, perumusan alternatif, analisis, 

implementasi, dan evaluasi. Tools digital untuk analisis rencana aksi 

perubahan (misalnya: data visualization, policy simulation, GIS, big 

data analytics),  penggunaan e-Government, cloud computing, dan 

collaborative platforms untuk sosialisasi aksi perubahan. 

Pengumpulan dan pengolahan data secara digital, misalnya 

pengumpulan partisipasi masyarakat melalui kanal digital seperti 

survei online, forum, dan media sosial. Pelatihan ini mendorong para 

pengambil kebijakan, khususnya pengawas dan pimpinan birokrasi, 

agar mampu beradaptasi di era digital, menggunakan data dan alat 

digital secara cerdas, serta melibatkan masyarakat secara aktif dan 

transparan melalui kanal digital. 

   

Gambar   3.42. Modul Digital Skill dalam Penyusunan Kebijakan 

 

b. Resilience Ketahanan Leader mengelola stress 

Mata pelatihan Resillience : Ketahanan Leader Mengelola Stres 

memiliki keterkaiatn dengan aksi perubahan yaitu pengetahuan bagi 

action leader tentang  keterampilan dan wawasan dalam menghadapi 

tekanan kerja serta menjaga ketahanan mental dan emosional. 

Resilience mencerminkan kapasitas seorang pemimpin untuk tetap 
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tenang, berpikir jernih, dan mengambil tindakan yang tepat di tengah 

tekanan tinggi. 

Keterkaitan mata pelatihan Resillience : Ketahanan Leader 

Mengelola Stres dengan aksi perubahan yang dilakukan oleh action 

leader  dalam membuat aksi perubahan Sistem Barcode Daftar 

Inventaris Ruangan (SICODDIR) di Biddokkes Polda Bali  adalah 

bahwa seorang action leader dalam melaksanakan aksi perubahan 

dituntut untuk tidak hanya menjadi pengambil keputusan yang efektif, 

tetapi juga mampu menghadapi tekanan dan stres yang tinggi. 

Ketahanan atau resilience menjadi kualitas kunci yang harus dimiliki 

seorang pemimpin agar mampu bertahan, beradaptasi, dan bangkit 

dari situasi sulit. Pemimpin dalam hal ini action leader yang resilient 

dapat mengelola emosi dengan baik, tetap fokus di tengah krisis, dan 

menjadi panutan bagi timnya.  

 

 

 

Gambar   3.43. Modul Self Resilience 

 

c. Gender dan Inklusi social (GEDSI) 

Materi pada mata pelatihan Gender dan Inklusi social (GEDSI) 

menjelaskan GEDSI dapat dipahami sebagai sebuah pola pikir 

(mindset), proses, dan hasil (outcome) yang memastikan bahwa tidak 

ada yang termarjinalisasi dalam program pembangunan dan 

pelayanan public (no one left behind).  

Keterkaitan mata kuliah pilihan tersebut dengan aksi perubahan 
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dapat dijelaskan bahwa dalam melaksanakan aksi perubahan 

kemampuan yang dimiliki action leader adalah : 1)  mempunyai 

sensitivitas atas perbedaan-perbedaan karakteristik sosial yang ada, 

misalnya dalam hal gender, usia, suku,etnis, kondisi disabilitas, dan 

kondisi sosial ekonomi. 2) memastikan ada representasi dan 

partisipasi dari beragam kelompok sosial yang ada di lingkungan 

organisasi Biddokkes  dalam proses pengambilan keputusan 

sehingga kebutuhan dan kepentingan setiap personel dapat terwakili. 

3) manfaat atau hasil dari suatu program atau jasa/pelayanan dapat 

dirasakan secara nyata dan merata (equitable) oleh semua anggota 

dengan mempertimbangkan karakteristiknya yang berbeda-beda.  

   

Gambar  3.43. Modul GEDSI 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Dari aksi perubahan berupa pendataan inventaris ruangan secara digital 

melalui Sistem Barcode daftar Inventaris Ruangan (SICODDIR) yang telah  

dilaksanakan di Biddokkes Polda Bali , dapat diambil beberapa kesimpulan, 

yaitu: 

1. Pelaksanaan aksi perubahan sudah terlaksana, walaupun untuk waktu 

pelaksanaan kurang sesuai dengan milestone yang direncanakan, tetapi 

semua tahapan dapat dilaksanakan secara keseluruhan, sehingga aksi 

perubahan dapat diimplementasikan dan terwujud sesuai dengan yang 

diharapkan; 

2. Aksi perubahan dapat terlaksana dengan dukungan dari para stakeholder; 

3. Tujuan jangka pendek aksi perubahan sudah tercapai dan merupakan 

landasan untuk pencapaian tujuan aksi perubahan jangka menengah dan 

jangka panjang; 

4. Keberhasilan menyelesaikan seluruh proses aksi perubahan, merupakan 

perwujudan dari adanya sinergi dan komitmen yang tinggi dalam 

membangun aksi perubahan; 

5. Dengan adanya aplikasi Sistem Barcode daftar Inventaris Ruangan 

(SICODDIR) merupakan solusi inovatif atas permasalahan terhadap 

pendataan barang inventaris ruangan belum menggunakan system digital 

di Biddokkes Polda Bali yang sebelumnya masih dilaksanakan secara 

manual sehingga membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dan tidak 

mudah untuk melaksanakan monitoring dan pengawasan. 

 

B. Rekomendasi 

Mengingat terdapat manfaat yang diperoleh dari aplikasi Sistem Barcode 

daftar Inventaris Ruangan (SICODDIR) di Biddokkes Polda Bali,  maka 

rekomendasi terhadap aksi perubahan ini adalah sebagai berikut: 

1. Agar aksi perubahan ini dapat berlanjut secara berkesinambungan 

sehingga indikator pasca pelatihan yang telah direncanakan dapat 
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tercapai; 

2. Adanya dukungan dari stakeholder baik internal maupun eksternal 

terhadap pendataan kembali data asset dan barang-barang di setiap 

ruangannya sehingga mendukung keakuratan data yang terinput dalam 

aplikasi SIMAK BMN dan data yang terinput dalam aplikasi SICODDIR. 

Inovasi yang dilakukan merupakan pengenalan cara baru atau kombinasi 

baru dari cara-cara lama dalam melaksanakan pendataan barang inventaris 

ruangan  sehingga menghasilkan perubahan yang bernilai dan bermanfaat. 

Inovasi akan terus berkembang pada lingkungan organisasi yang inovatif, tanpa 

inovasi mungkin memang instansi pemerintah tidak akan mati atau dibubarkan, 

namun pasti akan kehilangan legitimasi dan kepercayaan dari stakeholder. 

Sistem Barcode daftar Inventaris Ruangan (SICODDIR) menjadi  inovasi 

dalam pelaksanaan pendataan asset dan barang inventaris ruangan, sehingga 

dukungan dari segala pihak sangat diperlukan untuk terwujudnya implementasi 

tersebut yang bermanfaat guna menunjang kinerja pengelolaan logistic di 

Biddokkes Polda Bali. 

Demikianlah Laporan Hasil Aksi Perubahan ini dibuat dengan judul Sistem 

Barcode daftar Inventaris Ruangan (SICODDIR) di Biddokkes Polda Bali, guna 

memenuhi persyaratan dalam mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Pengawas 

(PKP) Polri Gelombang I angkatan XIII T.A. 2025 pada Pusat Pendidikan 

Administrasi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Polri di Bandung.  
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